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Skripsi ini mengangkat judul tentang Pengembangan Kreativitas Siswa melalui 
Ekstrakurikuler Program Pendidikan Setara Diploma Satu Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (Prodistik) di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. Hal tersebut dilatar 
belakangi oleh adanya program pengembangan siswa yang dijalankan di MAN 
Sidoarjo. Program tersebut adalah program ekstrakurikuler Prodistik. Program 
ekstrakurikuler tersebut dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam bidang 
teknologi informasi dan komunikasi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi ekstrakurikuler 
Prodistik di MAN Sidoarjo, pengembangan kreativitas siswa melalui ektrakurikuler 
Prodistik, dan faktor pendukung serta penghambat pengembangan kreativitas siswa 
melalui ektrakurikuler Prodistik . Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Subyek dari penelitian ini adalah instruktur ekstrakurikuler dan Kepala 
Madrasah selanjutnya pembina ekstrakurikuler Prodistik sebagai informan kunci. 
Obyek penelitian ini ialah pengembangan kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler 
Prodistik. Adapun data penelitian diperoleh melalui metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Program 
ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo adalah ekstrakurikuler yang setara 
dengan program pendidikan diploma satu dan bekerjasama dengan ITS Surabaya. 
MAN Sidoarjo bergabung menjadi mitra dalam program tersebut sejak tahun 2011. 
Ekstrakurikuler Prodistik ini mengajarkan tentang teknologi informasi dan 
komunikasi yang kemudian siswa yang selesai mengikuti akan mendapat ijazah 
yang setara dengan pendidikan diploma satu yang dikeluarkan oleh ITS Surabaya 
(2) Pengembangan kreativitas siswa di MAN Sidoarjo dilakukan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Prodistik. Dalam pelaksanaannya kegiatan tersebut selalu mendapat 
monitoring langsung dari ITS Surabaya sehingga dapat diketahui bagaimana 
perkembangannya. Bentuk kreativitas yang dikembangkan ialah gagasan kemudian 
dijadikan sebuah karya ataupun produk. Kegiatan tersebut dirasa tepat untuk 
dijadikan sebagai program pengembangan kreativitas siswa dan hal tersebut dapat 
dilihat dar hasil prestasi yang telah diraih siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler 
Prodistik. Keseluruhnya itu tidak luput dari upaya instruktur dan pembina 
ekstrakurikuler yang bersungguh-sungguh dalam pembelajaran (3) faktor yang 
mendukung pengembangan kreativitas melalui ekstrakurikuler Prodistik ialah 
adanya pendanaan, sarana dan prasarana serta instruktur yang berkompeten dalam 
bidang teknologi ninformasi dan komunikasi yang telah dimiliki oleh madrasah. 
Sedangakan yang menjadi faktor penghambat adalah dari siswa sendiri yang kurang 
bisa mengatur jadwal ekstrakurikuler dengan baik. 
Kata kunci : Pengembangan Kreativitas, Ekstrakurikuler, Prodistik 
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A. Latar Belakang Penelitian  
Pendidikan memiliki peranan yang menentukan bagi perkembangan serta 
perwujudan individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan 
suatu kebudayaan bergantung pada cara kebudayaan tersebut mengenali, 
menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat 
dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada masyarakatnya (peserta 
didik). Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan orang dewasa (pendidik) 
dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar 
menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.1  
Sehubungan dengan itu, tujuan pendidikan yang telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, 
“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.2 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Nasution membedakan kategori 
tujuan pendidikan menjadi tiga yakni tujuan kognitif, tujuan afektif, dan tujuan 
psikomotorik. Tujuan kognitif merupakan tujuan yang berkenaan dengan  
kemampuan individu yang meliputi perkembangan intelektual atau mental. 
Tujuan afektif yakni tujuan yang berkenaan dalam mengembangkan sikap, 
perasaan, dan nilai-nilai serta perkembangan emosional. Sedangkan tujuan 
 
1 Kompri, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017 ), 15. 
2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan. 


































psikomotorik adalah tujuan yang berkenaan dengan perkembangan keterampilan 
yang mengandung unsur motorik.3 
Dalam pengembangan keterampilan, salah satu unsur yang harus 
dikembangkan adalah unsur kreativitas. Kreativitas berasal dari kata kreatif yang 
artinya memiliki kemampuan untuk menciptakan.4 Kreativitas itu sendiri 
merupakan potensi yang telah dimiliki seseorang sejak ia dilahirkan. 
Selanjutnya pengertian kreativitas dikemukan oleh Supriadi bahwa 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan suat gagasan, karya 
baru yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.5 Melihat dari 
pemaparan tersebut, maka hasil dari kreativitas itu tidak selalu  hal yang baru 
namun dapat mengkombinasikan dengan sesuatu yang sudah ada sebelumnya. 
Namun demikian kreativitas perlu dikembangkan. Seperti yang dijelaskan di 





Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.6 
Melihat bahwa sekarang kita berada dalam era globalisasai yang menuntut 
kita untuk dapat mengikuti perkembangan tersebut maka disinilah kebutuhan 
akan kreativitas itu perlu dikembangkan. Selain itu pendidikan juga memiliki 
 
3 Kompri, Log.cit, 18. 
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Online,https://kbbi.web.id/kreativitas.html diakses pada 10 Desember 2018 pukul 16.48. 
5 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia Taman 
Kanak-kanak, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group), 13. 
6 QS. Ar-Ra’d Ayat 11. 


































peranan yang penting sebagaimana yang telah tertera dalam tujuan pendidikan. 
Oleh karena itu lembaga pendidikan perlu mengidetifikasi potensi apa yang 
dimiliki oleh peserta didik yang kemudian memfasilitiasi dalam sebuah wadah 
berupa kegiatan pengembangan peserta didik. Kegiatan pengembangan peserta 
didik tersebut salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler.  
Seperti yang dilakukan oleh satuan pendidikan yaitu Madrasah Aliyah 
Negeri Sidoarjo dalam mengembangkan kreativitas siswa, telah menerapkan 
program ekstrakurikuler pendidikan setara diploma satu teknologi informasi dan 
komunikasi (Prodistik). Program tersebut adalah program pendidikan yang 
membekali siswa-siswi dengan ilmu dalam bidang teknologi dan informasi. 
Program tersebut masuk dalam program non akademik yang bekerjasama 
dengan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya. Program ini 
tercetus karena sebuah pengabdian masyarakat mengenai teknologi informasi 
dengan sasaran remaja islam yang dilakukukan oleh Institut Teknologi Sepuluh 
November (ITS) Surabaya. Namun kemudian hasil dari pengabdian tersebut 
menunjukkan bahwa penguasaan terhadap ilmu teknologi dan komunikasi ini 
masih sangat minim. Mengingat bahwa remaja islam ini dipandang sebagai 
seorang yang mengedapankan ilmu keagamaan, maka disinilah pandangan 
tersebut dapat diubah. Diharapkan dengan berjalannya program tersebut maka 
ilmu yang diterima tidak hanya ilmu keagamaan saja. Dan juga diharapkan 
dengan ilmu teknologi dan informasi yang diterima dapat menjadikan siswa dari 
madrasah mempunyai pandangan yang sama dengan siswa pada sekolah 
umumnya.  
Dalam menjalankan program tersebut Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo telah menjadi mitra Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) selama 
delapan tahun. Diawali pada tahun 2011 dengan menandatangani MOU. 
Program ini pernah dijadikan program yang wajib diikuti oleh seluruh siswa, 


































namun sekarang program tersebut hanya dijadikan sebagai ekstrakurikuler 
pilihan. Meskipun demikian tidak sedikit peserta didik yang melewatkan untuk 
mengikuti program tersebut. Program ini diharapkan tidak hanya sebagai 
program ekstrakurikuler semata, namun juga diharapkan dapat menambah 
kreativitas bagi siswa setelah selesai menempuh pendidikan menengah atas. 
Sehingga dapat juga digunakan untuk bersaing dalam mencari pekerjaan setelah 
dinyatakan lulus. 
Selain itu yang melatarbelakangi diadakannya progam tersebut adalah 
melihat bahwa pada  era sekarang setiap hal selalu berhubungan dengan 
teknologi. Adapun pemanfaatan teknologi informasi ini akan mempermudah 
setiap pekerjaan yang akan kita lakukan. Dalam dunia pendidikan tidak 
terkecuali, teknologi informasi dan komunikasi dapat memberikan manfaat 
untuk berbagai bidang, salah satunya sebagai media dalam pembelajaran. Secara 
sederhana, teknologi informasi dapat dikatakan sebagai ilmu yang diperlukan 
untuk mengelola informasi agar informasi tersebut dapat dicari dengan mudah 
dan akurat. Isi dari ilmu tersebut dapat berupa teknik-teknik dan prosedur untuk 
menyimpan informasi secara efisien dan efektif.7 Rogers mejelaskan bahwa 
teknologi komunikasi adalah “Peralatan perangkat keras dalam sebuah stuktur 
organisasi yang mengandung nilai-nilai sosial, yang memungkinkan setiap 
individu mengumpulkan, memproses dan saling bertukar informasi dengan 
individu-individu lain”.8 
Dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian dengan judul “Pengembangan Kreativitas Siswa melalui 
Ekstakulikuler Program Pendidikan Setara Diploma Satu Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (Prodistik) di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo”. 
 
7 Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi Teori dan Aplikasi, (Bandung 
: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 45. 
8 Ibid, 39. 


































B. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang diatas peneliti menyimpulkan beberapa fokus penelitian 
yang di uraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi Ekstrakurikuler Program Pendidikan Setara 
Diploma Satu Teknik Informasi dan Komunikasi di Madrasah Aliyah Negeri 
Sidoarjo? 
2. Bagaimana implementasi Ekstrakurikuler Program Pendidikan Setara 
Diploma Satu Teknik Informasi dan Komunikasi dalam mengembangkan 
kreativitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo? 
3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat implementasi 
Ekstrakurikuler Program Pendidikan Setara Diploma Satu Teknik Informasi 
dan Komunikasi dalam mengembangkan kreativitas siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari fokus penelitian diatas peneliti menyimpulkan beberapa tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan ekstrakurikuler program 
pendidikan setara diploma satu teknik informasi dan komunikasi di Madrasah 
Aliyah Negeri Sidoarjo. 
2. Untuk mendeskripsikan pengembangan kreativitas siswa melalui 
ekstrakurikuler program pendidikan setara diploma satu teknik informasi dan 
komunikasi di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. 
3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pengembangan 
kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler program pendidikan setara diploma 
satu teknik informasi dan komunikasi di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. 


































D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam bidang TIK melalui ekstrakurikuler 
Prodistik. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab semua permasalahan-
permasalahan mengenai bagaimana cara mengembangkan kreativitas siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan terhadap lembaga mengenai pengembangan kreativitas siswa 
melalui ekstrakurikuler Prodistik. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan referensi oleh lembaga lain. 
b. Bagi Almamater 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 
informasi bagi para dosen Manajemen Pendidikan Islam dan seluruh 
mahasiswa, serta sebagai tambahan referensi pustaka di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
c. Bagi Peneliti 
Dari penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman bagaimana 
meningkatkan kreativitas melalui ekstrakurikuler Prodistik. Serta dapat 
diaplikasikan oleh peneliti dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam 
ranah pendidikan. 
d. Bagi Peneliti Lain  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan serta referensi untuk 
penelitian selanjutnya mengenai peningkatan kreativitas siswa. 
 


































E. Defenisi Konseptual 
Merujuk pada judul penelitian, maka peneliti menjelaskan defenisi 
konseptual yang bertujuan untuk menyamakan persepsi antara peneliti dan 
pembaca. Berikut penjelasan defenisi konseptual dari judul yang diangkat oleh 
peneliti : 
1. Pengembangan Kreativitas 
a. Pengembangan 
Pengembangan ialah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan.9 
b. Kreativitas 
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu 
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, maupun kombinasi 
dengan hal-hal yang sudah ada, dan semuanya relatif berbeda dengan yang 
sudah ada sebelumnya.10 
Jadi pengembangan kreativitas adalah suatu usaha meningkatkan 
kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru maupun 
mengkombinasikannya dengan sesutu yang telah ada sebelumnya, dalam 
bentuk gagasan maupun karya nyata. 
2. Ekstrakurikuler Prodistik 
Merupakan kegiatan kemitraan yang dilakukan oleh MAN Sidoarjo 
dengan ITS Surabaya. Program pendidikan setara diploma satu tersebut 
merupakan program pendidikan terapan bidang teknologi informasi dan 
komunikasi (prodistik) yang mana memiliki tujuan untuk membekali siswa 
siswinya keahlian IT. Dalam pelaksanaannya program tersebut memiliki 
 
9 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), 24. 
10 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Log.cit, 13. 


































kurikulum yang harus dipelajari serta dikuasai oleh siswa-siswi. Adapun 
didalamnya meliputi bidang TIK dasar ( Sistem Operasi, Hardware, Software, 
Perakitan dan troubleshooting komputer ), Office Operator, Desain Grafis, 
Multimedia, Animasi, Jaringan Komputer, Web Design, dan Pemrograman 
serta penunjang lainnya dan selalu dalam pengawasan oleh pihak dari ITS. 
 
F. Keaslian Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk melakukan penelitian 
mengenai pengembangan kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler Prodistik 
peneliti merujuk pada penelitian terdahulu guna melengkapi berbagai sudut 
pandang dan pemikiran yang berbeda berikut beberapa hasil penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Navisah Al Ainiyah Program Studi 
Pendidikan Agama, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 
Surabaya 2018 yang berjudul Implementasi Program D1 IT (Informasi dan 
Teknologi) dalam pengembangan keterampilan siswa membuat media 
powerpoint pada mata pelajaran fiqih kelas XII jurusan keagamaan di MAN 
Pasuruan. Penelitian tersebut membahas mengenai pengembangan keterampilan 
siswa dalam membuat media pembelajaran pada powerpoit. Persamaan yang 
terdapat pada penelitian ini ialah dalam penggunaan metode, yakni sama-sama 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data juga 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tetapi penelitian 
ini memiliki perbedaan dalam penggunaan teori sebagai rujukan. Pada penelitian 
terdahulu program Teknologi Informasi menggunakan teori dari Hadi Sutopo. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan teori dari Deni Darmawan. Pemilihan 
objek juga menjadi perbedaan selanjutnya, yakni pada penelitian terdahulu 


































mengambil objek di MAN Pasuruan sedangkan penelitian ini mengambil objek 
di MAN Sidoarjo.  
Kedua, skripsi dari saudari Anni Lailatun Nikmah Program Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Ponorogo dengan judul Implementasi 
PRODISTIK (Program Pendidikan Setara Diploma Satu Teknologi Informasi 
dan Komunikasi) sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi Lulusan di MAN 1 
Ponorogo. Penelitian tersebut menekankan pada implementasi PRODISTIK 
sebagai upaya peningkatan kompetensi kelulusan. Sedangkan penelitian yang 
akan saya lakukan menekankan pada pengembangan kreativitas siswa melalui 
PRODISTIK. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan ialah pada metode dan teknik pengumpulan data yakni sama-
sama menggunakan metode kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian 
terdahulu ialah merajuk pada teori Harjali dan penelitian yang akan saya lakukan 
merujuk pada teori Deni Darmawan. Objek yang dipilih oleh penelitian 
terdahulu menjadi perbedaan selanjutnya, yakni memilih objek di MAN 1 
Ponorogo. Penelitian yang akan saya lakukan menggunakan MAN Sidoarjo 
sebagai objeknya. 
Ketiga, skripsi dari saudara Pangestu Cahyo Gumelar Program Studi 
Pendidikan Guru Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dengan judul Implementasi Ekstrakurikuler Batik untuk 
Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik Kelas V MI Ma’arif Giriloyo 1 
Imogiri Bantul Tahun Pelajaran 2016/2017. Kedua penelitian ini sama-sama 
membahas mengenai program ekstrakurikuler dalam mengembangkan 
kreativitas siswa namun pada penelitian terdahulu adalah ekstrakurikuler batik 
dan penelitian saya adalah ekstrakurikuler Prodistik. Metode yang digunakan 
dalam penelitian terdahulu ialah metode kualitatif yang berarti sama dengan 
penelitian yang akan saya lakukan. Teori yang menjadi rujukan dalam 


































pembahasan ekstrakurikuler dalam penelitian terdahulu merujuk pada teori 
Zainal Arifin sedangkan teori yang saya gunakan adalah teori dari Kompri. 
Objek yang dipilih pada penelitian terdahulu ialah di MI Ma’arif Giriliyo 1 
Imogiri Bantul sedangkan pada penelitian saya memilih di MAN Sidoarjo. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari keseluruhan pembahasan yang 
diuraikan peneliti. Dan dimaksudkan agar pembaca memperoleh gambaran yang 
jelas mengenai apa saja yang dibahas dalam penelitian. Berikut enam bab 
sistematika yang teruraikan dalam penelitian ini : 
BAB I Pendahuluan, Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang 
diuraikan oleh peneliti serta menjadi alasan peneliti mengangkat judul ini 
sebagai bahan penelitian. Dalam latar belakang masalah peneliti memaparkan 
garis besar kreativitas dalam lembaga tersebut. Kemudian peneliti menemukan 
beberapa fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi 
konseptual, keaslian penelitian, serta sistematika dari penelitian yang akan 
dilakukan. 
BAB II Kajian Pustaka, Bab ini peneliti menguraikan tentang landasan teori 
yang digunakan sebagai acuan dari judul penelitian yang diangkat. Sumber-
sumber tersebut dapat berasal baik dari buku, jurnal, ataupun dari hasil penelitian 
terdahulu. Adapun sub bab yang termuat dalam kajian pustaka penelitian ini 
ialah: Pengembangan kreativitas, kegiatan ekstrakurikuler dan peran teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pendidikan. Di dalam sub bab pengembangan 
kreativitas termuat sub-sub bab defenisi kreativitas, karakteristik kreativitas, 
bentuk-bentuk kreativitas, makna pengembangan kreativitas, pendekatan 
pengembangan kreativitas, dan faktor pendukung dan penghambat 
pengembangan kreativitas. Sub bab kegiatan ekstrakurikuler memuat sub-sub 


































bab defenisi kegiatan ekstrakurikuler, fungsi dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler, 
dan manajemen kegiatan ekstrakurikuler. 
BAB III Metode Penelitian, Bab ini menjelaskan tentang metode dan teknik 
yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian serta untuk mendapatkan 
data yang mendukung dalam penelitian ini. Adapun di dalamnya terurai 
beberapa sub bab yang di mulai dari jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber 
penelitian, pengumpulan data, analisis data, serta keabsahan data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab ini memaparkan hasil 
penelitian yang diperoleh oleh peneliti. Adapun di dalamnya memuat deskripsi 
subjek, deskripsi objek, hasil penelitian terdiri dari deskripsi hasil temuan, 
analisis penelitian, serta pembahasan. 
BAB V Penutup, Bab ini merupakan bab akhir dalam penulisan karya 
ilmiah. Dalam bab ini peneliti menyimpulkan hasil temuan, analisis data serta 
memberikan saran kepada lembaga terkait kekurangan dan kelebihan yang 









































A. Konsep Dasar Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas merupakan pernyataan yang mengandung makna luas dalam 
kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kreativitas menghasilkan 
kebudayaan yang berwujud ilmu dan pengetahuan yang mana hal tersebut 
membuat kehidupan manusian menjadi lebih maju dan mudah. Berbagai 
temuan yang ada dan mempermudah kehidupan manusia adalah hasil dari 
sebuah kreativitas. Kreativitas merukapan aktivitas mental karena berkaitan 
dengan pemahaman manusia dengan lingkungan secara terus-menerus dengan 
penuh ketekunan serta kesabaran yang dapat menghasilkan ide, cara baru dan 
berbagai tindakan yang merupakan dinamakan perubahan yang sangat 
bernilai dalam mengembangkan serta memberikan manfaat bagi kehidupan 
manusian dan lingkungannya.11 
Kreativitas merupakan kemampuan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. Kreativitas berasal dari kata kreatif yang 
berarti daya cipta atau memiliki kemampuan untuk mencipta. Kreativitas 
merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, 
informasi dan unsur-unsur yang ada.12 Dijelaskan juga, hal baru itu tidak perlu 
selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya, tetapi siswa 
yang kreatif akan berupaya menemukan kombinasi baru, hubungan baru, 
 
11 Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2013), 
73. 
12 Kenedi, “Pengembangan Kreativitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas II SMP 
Negeri 3 Rokan IV Koto”, Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, sains, dan Humaniora, Vol. 3 No. 2 
(Juni 2017), 332. 


































konstruk baru yang memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaann 
sebelumnya. Jadi, hal baru itu adalah sesuatu yang bersifat inovatif.13 
Rhodes merumuskan kreativitas dalam empat istilah yakni  person, press, 
process, dan product. Kebanyakan defenisi kreativitas befokus pada 
kombinasi dari istilah 4 P ini. Berikut defenisi kreativitas ditinjau dari istilah 
4 P : 
a. Pribadi (person), Hulbeck mendefenisikan kreativitas sebagai berikut: 
“creative action is an imposing of one’s own whole personality on the 
environment in a unique and characteristic way” 
 
Yang berarti suatu keuikan yang muncul dalam diri seseorang karena 
adanya interaksi dengan lingkungan. Selain itu, terdapat defenisi baru 
yang diuraikan oleh Sternberg bahwa kreativitas adalah titik pertemuan 
yang khas antara tiga atribut psikologis yakni intelegensi, kognitif, dan 
kepribadian atau motivasi. Ketiga aspek tersebut yang menjadi latar 
belakang individu dikatakan kreatif. Intelegensi sendiri meliputi 
kemampuan verbal, pengetahuan, perencanaan, perumusan masalah, 
penyusunan strategi, dan lain sebagainya. Kognitif atau intelektual adalah 
menunjukkan sesuatu dengan caranya sendiri dan menyukai masalah yang 
tidak terstuktur. Sedangkan dimensi kepribadian/motivasi meliputi ciri-ciri 
seperti dorongan untuk berprestasi, toleransi, keuletan, serta berani 
mengambil resiko. 
b. Proses (process), defenisi proses yang terkenal adalah defenisi dari 
Torrance yakni, kreativitas pada dasarnya proses kreatif menyerupai 
langkah dalam metode ilmiah mulai dari menemukan masalah sampai 
menyampaikan hasilnya. Adapun proses kreatif yang dijabarkan oleh 
Wallas yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. 
 
13 Kenedi, Log.cit, 330. 


































c. Produk (product), defenisi ini berfokus pada produk orisinalitas yang 
dihasilkan oleh kreativitas. Mengingat defenisi dari Barron yang 
mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan 
atau menciptakan sesuatu yang baru. Namun demikian produk yang 
dihasilkan tidak harus baru, melainkan dikombinasikan dengan unsur-
unsur yang yang sudah ada sebelumnya. 
d. Dorongan (press), defenisi ini difokuskan pada pendekatan terhadap 
kreativitas yang menekankan pada faktor dorongan. Dorongan yang 
dimaksudkan dapat berupa dorongan internal maupun dorongan eksternal. 
Dorongan internal yaitu dorongan dalam diri sendiri yang berkeinginan 
untuk menciptakan sesuatu secara kreatif. Sedangkan dorongan eksternal 
adalah dorongan dari kondisi lingkungan.14 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas 
adalah proses pengungkapan diri seseorang yang berbentuk gagasan, proses, 
metode ataupun produk baru yang bersifat imajintif, estetis, fleksibel, 
integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam 
berbagai bidang dalam memecahkan masalah.  
2. Karakteristik Kreativitas 
Guilford menerangkan bahwa kreativitas ialah hasil kerja antara berpikir 
divergen, berpikir konvergen dan bepikir evaluatif. Dari ketiga kemapuan 
berpikir tersebut maka terwujudlah bentuk kemampuan menyeimbangkan 
kemampuan mensintesis, menganalisis dan menerapkan berbagai informasi 
untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Oleh karena itu, 
kreativitas dapat diidentifikasi melalui fleksibility (kelenturan), Fluency 
(kelancaran), Originility (keaslian), Sensitity (kepekaan dalam merespon 
situasi yang mengandung masalah. 
 
14 Utami Munandar, Log.cit, 20. 


































a. Fleksibility, kemampuan dalam memilah berbagai informasi yang 
berkaitan dengan klasifikasi, relasi dan sistem yang berbeda dan 
mensintesisnya ke dalam berbagai alternatif untuk memecahkan dan 
menghasilkan sesuatu yang baru. 
b. Fluency, kemampuan menjelaskan hasil yang diperoleh dari alternatif 
yang digunakan dalam pemecahan masalah. 
c. Originility, kemampuan menghasilkan transformasi informasi secara 
orisinil dalam berbagai bentuk penerapan yang sesuai dengan pemecahan 
masalah yang dipilih. 
d. Elaboration, perluasan dari suatu informasi sehingga menghasilkan 
sesuatu yang baru berdasarkan dengan yang ada sebelumnya. 
e. Sensitivy, kemampuan mengevaluasi ketidaksesuaian dan ketimpangan 
yang ada.15 
Menurut Supriadi ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua 
kategori yaitu kognitif dan nonkognitif. Adapun ciri kognitif diantaranya, 
orisinilitas, fleksibel, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan nonkognitif 
diantaranya aalah motivasi dan sikap kepribadian. Kedua ciri tersebut sama 
pentingnya, karena kecerdasan apabila tidak ditunjang dengan kepribadian 
kreatif tidak akan menghasilkan apa pun.16 
3. Bentuk-bentuk Kreativitas 
Kreativitas merupakan kebutuhan pokok manusia, hal ini dipahami 
bahwa kreativitas merupakan perwujudan dari aktualisasi diri yang 
merupakan kebutuhan tertinggi bagi manusia menurut teori dari Abraham 
Maslow. Dengan demikian kreativitas dapat diaktualisasikan dalam bentuk-
bentuk sebagai berikut : 
 
15 Martini Jamaris, Log.cit, 81. 
16 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Log.cit, 15. 


































a. Gagasan, pemikiran yang menghasilkan berbagai pengetahuan. Gagasan 
ini dapat dituangkan dalam bentuk tulisan pendek, buku, dan lain 
sebagainya. 
b. Ide, merupakan suatu pemikiran yang dapat menghasilkan solusi atas 
sebuah permasalahan.  
c. Produk, dalam proses kreativitas pasti menghasilkan suatu produk baik 
berupa barang ataupun jasa. Dengan proses kreatif tersebut produk yang 
dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.17 
Kemudian pendapat lain mengenai bentuk kreativitas dikemukakan oleh 
Boden, adapun bentuk-bentuk tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Kreativitas lahir dalam bentuk kombinasi, maksudnya adalah seseorang 
yang kreatif akan mengkombinasikan sebuah dasar yang ada baik itu 
berupa ide, gagasan, maupun produk sehingga kemudian menghasilkan 
sesuatu yang baru kembali (novelty). 
b. Kreativitas lahir dalam bentuk eksplorasi, yang dimaksudkan dalam 
bentuk ini adalah kreativitas menghasilkan satu hal baru yang belum ada 
sebelumnya. 
c. Kreativitas lahir dalam bentuk transformasional, maksudnya adalah 
mengubah gagasan kedalam bentuk tindakan. Dengan kata lain 
kreativitas lahir karena adanya kemampuan mentransformasi sebuah 
gagasan dalam bentuk baru. 
4. Makna Pengembangan Kreativitas 
Hidup dalam masa dimana ilmu pengetahuan berkembang dengan pesat 
untuk digunakan secara konstuktif dan desduktrif menuntut suatu kreativitas 
untuk dipupuk. Sebagai pribadi kita kita harus mampu memikirkan, 
 
17 Ayu Sri Menda BR Sitepu, Pengembangan Kreativitas Siswa, (:Guepedia,), 53. 


































memunculkan cara-cara baru secara kreatif agar dapat “survive” dan tidak 
tertinggal dalam persaingan. 
Pengembangan kreativitas sejak usia dini inilah dibutuhkan, tinjauan dan 
penelitian tentang proses kreativitas, kondisi, dan cara-cara yang dapat 
memupuk, merangsang dan mengembangkannya menjadi sangat penting. Hal 
ini disebabkan karena : 
a. Dengan berkreasi orang dapat mengaktualisasikan dirinya yang mana 
aktualisasi diri ini merupakan kebutuhan pokok tingkat tertinggi dalam 
hidup manusia sebagaimana yang telah disebutkan oleh Maslow. 
Kreativitas merupakan manifestasi individu yang dapat berfungsi 
sepenuhnya. 
b. Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai bentuk dari kemampuan untuk 
melihat kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. 
c. Menyibukkan diri dengan berpikir kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri 
sendiri, dan lingkungan namun juga memberikan kepuasan bagi individu. 
d. Kreativitas memungkinkan seseorang meningkatkan kualitas hidupnya. 
Terlebih dalam era pembangunan kesejahteraan masyarakat dan negara 
bergantung pada sumbangan kreatif berupa ide-ide, penemuan baru, dan 
teknologi baru. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan sikap, pemikiran, 
dan prilaku kreatif yang dipupuk sejak dini.18 
5. Strategi 4P dalam Pengembangan Kreativitas 
Pada dasarnya setiap orang atau individu memiliki bakat kreatif dan 
kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun bakat 
kreatif dalam individu itu berbeda. Oleh sebab itu penting bagi dunia 
pendidikan untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan bakat dan 
kreativitas yang terdapat dalam diri siswa. 
 
18 Utami Munandar,  Log.cit, 31. 


































Berhubungan dengan pengembangan kreativitas, maka terlebih dahulu 
perlu meninjau aspek dari kreativitas itu sendiri yakni : 
a. Pribadi (person), kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah 
yang mencerminkan orisinalitas dari individu itu sendiri. Dari pribadi yang 
unik itulah muncul ide-ide baru dan produk yang inovatif.  
b. Pendorong (press), bakat kreatif siswa akan terwujud apabila mendapatkan 
dorongan dan dukungan dari lingkungannya maupun dorongan terkuat 
dalam dirinya sendiri untuk menghasilkan sesuatu. Dalam hal ini peran 
keluarga, pendidikan serta lingkungan sangat diperlukan dalam 
pengembangan kreativitas. 
c. Proses, untuk pengembangan kreativitas anak perlu diberikan waktu untuk 
menyibukkan diri secara kreatif. Dalam pendidikan, pendidik hendaknya 
dapat merangsang anak untuk melibatkan anak dalam kegiatan kreatif. 
Dan yang terpenting adalah peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya secara kreatif yang tidak merugikan orang lain 
maupun lingkungan.  
d. Produk, kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk 
kreatif ialah kondisi pribadi dan lingkungan, yaitu sejauh mana keduanya 
mendorang seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses kreatif. 
Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif dan dengan 
dorongan internal maupun eksternal untuk menyibukkan diri secara kreatif 
maka produk-produk kreatif yang bermakna akan timbul dengan sendiri.19 
 
19 Ibid, 45. 
 


































6. Faktor Pendukung Pengembangan Kreativitas 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa seorang anak yang 
mendapatkan rangsangan (melihat, mendengar, bergerak) lebih berpeluang 
lebih cerdas dibandingkan dengan sebaliknya. Salah satu bentuk rangsangan 
utama yaitu kasih sayang. Dengan kasih sayang anak akan memiliki 
kemampuan untuk menyatukan berbagai pengalaman emosional serta 
mengolahnya dengan baik. Kreativitas sangat erat kaitannya dengan 
kebebasan pribadi itu artinya seorang anak harus memiliki rasa aman dan 
kepercayaan diri yang tinggi sebelum berkreasi. Sedangkan pondasi untuk 
membangun rasa aman adalah dengan kasih sayang. Berikut empat hal yang 
dapat diperhitungkan dalam pengembangan kreativitas : 
a. Rasangan Mental 
Suatu karya kreatif dapat muncul jika anak mendapat rangsangan 
mental yang mendukung. Pada aspek kognitif anak distimulasi agar 
mampu memberikan beberapa alternatif pada ssetiap stimulan yang 
muncul. Pada aspek kepribadian anak di stimulasi untuk mengembangkan 
berbagai macam potensi pribadi kreatif seperti percaya diri, keberanian 
dan lain sebagainya. Pada aspek psikologis distimulasi agar anak memiliki 
rasa aman, kasih sayang dan penerimaan. Menerima anak dengan segala 
kekurangan dan kelebihannya akan membuat anak berani mencoba, 
berinisiatif, dan berbuat sesuatu secara spontan. Sikap ini sangat 
diperlukan dalam pengembangan kreativitas. 
b. Iklim dan Kondisi Lingkungan  
Kondisi lingkungan di sekitar sangat berpengaruh dalam 
mengembangkan kreativitas. Lingkungan yang sempit, pengap dan 
menjemukkan akan terasa muram, tidak bersemangat dalam 
mengumpulkan ide cemerlang kreativitas dengan sendirinya akan mati 


































apabila kondisi lingkungan tidak mendukung. Cherry mengemukakan 
beberapa kondisi lingkungan yang harus diciptakan untuk menumbuhkan 
jiwa kreatif, yakni : pencahayaan, sentuhan warna, seni dalam lingkungan, 
bunyi dan musik, aroma, sentuhan dan cita rasa. Ketujuh lingkungan 
tersebut memberikan dampak kondisi lingkungan yang bersih dan sehat 
sehingga dapat memicu perkembangan kreativitas anak. 
c. Peran Guru 
Guru tidak hanya memegang peranan sebagai pengajar, namun juga 
menjadi seorang pendidik dalam arti seutuhnya. Kepada guru seorang 
siswa melakukan proses identifikasi peluang untuk munculnya siswa yang 
kreatif akan lebih besar dari guru yang kratif pula. Guru yang kreatif 
adalah guru yang secara kreatif mampu menggunakan berbagai 
pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar dan membimbing siswanya. 
Pembelajaran pada hakikatnya untuk mengengembangkan 
aktivitasdan kreativitas siswa. Dari pengalaman dan pengamatan prilaku 
siswa dalam pembelajaran, maka guru dapat melakukan hal berikut guna 
mengembangkan kreativitas siswa : 
1) Mengembangkan rasa percaya diri peserta didik 
2) Memberi kesempatan untuk berkomunikasi secara aktif dan terarah 
3) Melibatkan peserta didik dalam merumuskan tujan belajar dan 
penilaian hasil belajar 
4) Memberikan pengawasan yang tidak otoriter 
5) Melibatkan peserta didik dalam pembelajaran secara aktif, kreatif dan 
menyenangkan.20 
 
20 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 
2013), 188 


































Beberapa hal yang dapat mendukung peran guru dalam 
mengembangkan kreativitas siswa : 
1) Percaya diri 
2) Berani mencoba hal baru 
3) Memberikan contoh 
4) Menyadari keragaman karakteristik siswa 
5) Memberikan kesempatan pada siswa untuk berekspresi dan 
bereksplorasi 
6) Positive thinking21 
 
B. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Defenisi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implememtasi Kurikulum Pedoman 
Kegiatan Ekstrakurikuler menjelaskan bahwa "Ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar 
kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan 
di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan 
kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau 
di luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum".22 
Kata Ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar rencana 
tambahan di luar kurikulum. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran 
untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya yang dimiliki peserta 
didik. Potensi yang dikembangkan tersebut baik yang berkaitan dengan 
 
21 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Log.cit, 7. 
22 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  No. 81A Tahun 2013 tentang Implememtasi 
Kurikulum Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler. 


































aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkanya maupun untuk membimbing 
peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam 
dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.23 
2. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
a. Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan empat memiliki fungsi 
sebagai berikut : 
1) Fungsi pengembangan, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui 
perluasan minat, perkembangan potensi, dan pemberian kesempatan 
untuk pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan. 
2) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakuriker berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta 
didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, 
praktik keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai 
sosial. 
3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam 
suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan sehingga 
menunjang proses perkembangan peserta didik. 
4) Fungsi persiapan karir yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mengembangkan kesiapan karier peserta didik melalui 
pengembangan kapasitas. 
b. Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan ialah 
sebagai berikut : 
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus mampu meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. 
 
23 Kompri, Log.cit, 224. 


































2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan 
manusia yang seutuhnya.24 
3. Manajemen Ekstrakurikuler 
Manajemen ekstrakurikuler merupakan proses yang direncanakan secara 
terorganisir mengenai kegiatan sekolah di luar pelajaran untuk 
menumbuhkembangkan potensi peserta didik.25 Adapun manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler meliputi : 
a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dijelaskan di dalam Permendikbud No. 81A Tahun 2013 bahwa 
kegiatan ekstrakurikuker dalam kurikulum 2013 dikelompokkan dalam 
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.26 Ekstrakurikuler wajib 
adalah ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh semua peserta didik, 
sedangkan ekstrakurikuler pilihan adalah ekstrakurikuler yang diikuti 
berdasarkan pilihan peserta didik.  
Selain itu, ekstrakurikuler pilihan dapat dikembangkan dengan konten 
mata pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat dari peserta 
didik. Oleh karena itu, satuan pendidikan (kepala sekolah, guru, dan 
tenaga kependidikan) perlu secara aktif mengidentifikasi kebutuhan minat 
peserta didik yang selanjutnya dikembangakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang bermanfaat positif bagi peserta didik. Ide 
pengembangan suatu kegiatan ekstrakurikuler dapat pula berasal dari 
peserta didik atau sekelompok peserta didik. Program ekstrakurikuler 
 
24 Kompri, Log.cit, 227.  
25 Mulyono, Log,cit, 188. 
26 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implememtasi 
Kurikulum Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler. 


































berikut merupakan contoh yang dapat dikembangkan di satuan pendidikan 
sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang dimilikinya : 
1) Klub tari, nyanyi, sandiwara, melukis, dan kesemian daerah lainnya 
2) Klub diskusi bahasa, sastra, dan drama 
3) Klub olahraga, dan bela diri 
4) Klub pencinta matematika, komputer, otomotif dan elektronika 
5) Klub pecinta alam 
6) Klub pendaki gunung 
7) Klub sosial dan keagamaan  
Selanjutnya dalam perencanaan setidaknya satuan pendidikan 
membuat “Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler” yang memuat hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Kebijakan program ekstrakurikuler 
2) Tujuan kebijakan program ekstrakurikuler 
3) Deskripsi program ekstrakurikuler 
4) Manajemen program ekstrakurikuler : struktur organisasi, level 
supervisi, level asuransi 
5) Pendanaan ekstrakurikuler 
b. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler harus dirancang 
terlebih dahulu sejak awal tahun pada tiap semesternya dibawah pimpinan 
stakeholder, termasuk salah satunya mengenai jadwal waktu diadakannya 
ekstrakurikuler. Jadwal tersebut harus diatur sebaik mungkin agar tidak 
mengganggu kegiatan kurikuler peserta didik. Program ekstrakurikuler 
juga hendaknya disesuaikan dengan pencapaian yang telah ditetapkan 
terhadap salah satu perwujudan visi madrasah. Pelaksanaannya juga 


































diharapkan berjalan dengan kondusif sehingga tidak membebani kegiatan 
kurikuler peserta didik. 
Selanjutnya dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler peran tiap 
personel yang bertanggung jawab harus dioptimalkan. Tidak 
memungkinkan peran personel yang berada dalam luar organisasi 
madrasah yang memiliki kepentingan fungsional dengan dengan 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler seperti komite sekolah, orang 
tua siswa, tokoh masyarakat dan pemerintah setempat. 
Tenaga pembimbing ekstrakurikuler diutamakan adalah guru yang 
berada di madrasah itu sendiri yang memiliki latar belakang dan 
kemampuan dalam bidangnya. Namun jika memerlukan pembimbing dari 
luar, madrasah dapat melakukan kerja sama menguntungkan dengan 
instansi terkait.   
Selain itu, madrasah dapat menyiapkan fasilitas guna mendukung 
terlaksananya tiap kegiatan ekstrakurikuler. Fasilitas tersebut mencakup: 
1) Pedoman kegiatan ekstrakurikuler 
2) Form biodata siswa 
3) Pengaturan jadwal kegiatan ekstrakurikuler 
4) Form MOU 
5) Form perizinan 
6) Form monitoring pembimbingan 
7) Form evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 
8) Form sertifikasi keikutsertaan siswa 


































c. Evaluasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler 
Evaluasi adalah penilaian terhadap suatu pekerjaan.27 Pendapat lain 
dikemukakan oleh Wand dn Brown bahwa evaluasi adalah suatu tindakan 
untuk menentukan hasil atau nilai dari sesuatu yang telah dikerjakan.28 
Penilaian terhadap keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler perlu dilakukan. Dan keberhasilannya dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler lebih ditekankan pada proses dan keitutsertaan 
peserta didik. Adapun penilaian tersebut dilakukan secara kualitatif. 
Dalam ekstrakurikuler wajib pesrta didik diharuskan mendapatkan nilai 
memuaskan karena hal itu berpengaruh terhadap kenaikan kelas. Penilaian 
tersebut juga dinyatakan dalam buku rapor. 
Kemudian madrasah dapat memberikan penghargaan terhadap peserta 
didik yang memiliki prestasi dalam bidang ekstrakurikuler yang diikutinya 
baik itu ekstrakurikuler wajib maupun pilihan. Penghargaan tersebut dapat 
dikatakan sebagai sikap menghargai atas prestasi yang telah ditorehkan 
oleh peserta didik. Dan dengan kebiasaan itu akan menjadi bagian dari diri 
seorang peserta didik setelah menyelesaikan jenjang pendidikannya.  
Evaluasi program ekstrakurikuler diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai keberhasilan yang dicapai peserta didik. Penilaian 
tersebut menekankan pada tes tindakan yang dapat mengungkapkan unjuk 
perilaku kerja peserta didik. Penilaian ini secra inklusif 
mempertimbangkan pembentukan kepribadian peserta didik dalam 
memecahkan masalah, mempertimbangkan keadilan dan keragaman 
individu serta mempertimbangkan partisipasi aktif peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Penilaian tersebut dapat dilakukan melalui 
 
27 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https:/kbbi.web.id/evaluasi diakses pada tanggal 20 
April 2019 pukul 14.30. 
28 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta : PT. Indeks, 2014), 61. 


































pemberian tugas secara bervariasi yang akan mendorong timbulnya rasa 
tanggung jawab dalam diri peserta didik. 
Dengan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler ini satuan pendidikan dapat 
menambah atau mengurangi kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan hasil 
dari evaluasi. Selain itu, satuan pendidikan juga dapat melakukan revisi 
untuk perbaikan program ekstrakurikuler di tahun ajaran berikutnya. 
d. Pelaporan/pertanggungjawaban Kegiatan Ekstrakurikuler 
Setelah melaksanakan kegiatan ektrakurikuler selama satu semester 
hendaknya sekolah membuat laporan pertanggungjawaban atas kegiatan 
tersebut. Laporan tersebut mengenai laporan setiap kegiatan sampai 
dengan laporan alokasi dana yang telah digunakan. Adapun format laporan 
dibuat sesederhana namun tetap menyeluruh mulai dari mekanisme 
pelaksanaan, hasil yang diperoleh, kesulitan-kesulitan, hingga pada 
kesimpulan.29 
  
C. Pengembangan Kreativitas Siswa melalui Kegiatan Ektrakurikuler 
Prodistik 
Pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan me sehingga 
menjadi “mendidik” dan diartikan sebagai memelihara dan memberi latihan. 
Dalam memelihara dan memberikan pelatihan ini maka diperlukan ajaran, 
tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Dalam bahasa 
Inggris, education berasal dari kata educate (mendidik) yang berarti memberi 
peningkatan dan mengembangkan. Tadrif memberikan pengertian secara luas 
mengenai pendidikan yaitu, seluruh tahapan pengembangan dan prilaku 
manusia, juga proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan.30 
 
29 Kompri, Log.cit, 238. 
30 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 10 


































Adapun tujuan pendidikan yang telah diatur dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional yang dapat disimpulkan yakni pendidikan betujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Sejalan dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dan juga semakin 
pesatnya tingkat perkembangan zaman, maka dituntut pula untuk menyediakan 
output yang semakin berkualitas baik secara intelektual, integritas, maupun 
perannya dalam bermasyarakat. Sebab itu, madrasah harus membekali dirinya 
dengan kurikulum yang memadai. 
 Dalam pelaksanaanya kirikulum diatur oleh pemerintah pusat. Namun 
demikian sekolah  atau madrasah dapat mengembangkan kurikulum tersebut 
sesuai dengan kondisi sekolah tanpa mengurangi isi dari kurikulum nasional.31 
Apa yang dikembangakan oleh sekolah atau madrasah harus diselaraskan dengan 
karakteristik peserta didik.  
Dua kegiatan dalam sekolah yang cukup elementer adalah kegiatan 
kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kurikuler, yaitu kegiatan pokok dalam 
proses belajar mengajar untuk mendalami materi ajar. Kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan tambahan yang dilakukan diluar proses belajar mengajar atau 
diluar kurikulum dengan tujuan mengembangkan minat dan bakat peserta didik. 
Pengembangan ialah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 
latihan.32 Pengembangan juga dapat dikategorikan dalam layanan yang harus 
diberikan kepada peserta didik sesuai dengan yang telah dijabarkan oleh 
 
31 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung : PT Rifeka Aditama, 2010), 65 
32 Abdul Majid, Log.cit, 24 


































Marzuki Mahmud yakni layanan pengembangan bakat dan minat serta 
ketrampilan.33  
Pada kurikulum 2013 dijelaskan bahwa pengembangan diri ialah suatu 
kegiatan yang menyatu dengan mata pelajaran sebagai bagian dari isi kurikulum. 
Adapaun kegiatan tersebut bertujuan untuk membentuk watak serta kepribadian 
siswa yang dapat dilakukan melalui kegiatan bimbingan konseling atau kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang disediakan 
untuk menyalurkan minat, bakat, hobi, kepribadian serta kreativitas siswa yang 
dapat dijadikan sebagai alat untuk mengetahui potensi dan talenta peserta didik.34 
Dengan demikian pengembangan bakat minat serta kreativitas ini perlu 
dilakukan mengingat pentingnya kebutuhan akan kreativitas itu sendiri. Adapun 
kegiatan pengembangan ini dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Dan dalam pelaksanaanya kegiatan ini dipadukan dengan kegiatan muatan lokal 
yang bekerjasama dengan masyarakat atau instansi terkait dan dibina oleh guru 
yang telah ditugaskan.35 
Di dalam pengembangan rencana sekolah, pengembangan kegiatan 
kesiswaan  perlu dilakukan dengan tujuan terwujudnya berbagai kegiatan 
kesiswaan dalam berbagai bidang. Adapun sasaran program yang dapat 
dikembangkan yakni : penyosialisasian kegiatan kesiswaan, peningkatan 
perencanaan program kegiatan siswa (kegiatan IMTAQ, kreativitas, OR, 
kesenian, keterampilan, KIR, dan sebagainya, peningkatan implementasi 
kegiatan  kesiswaan, peningkatan supervisi, monitoring, dan evaluasi dalam 
program kegiatan kesiswaan, peningkatan program kesiswaan dan lainnya. 
Untuk itu sekolah perlu merumuskan strategi untuk mewujudkan berbagai 
 
33 Marzuki Mahmud, Manajemen Mutu Perguruan Tinggi, (Jakarta : PT. Graffindo Persada, 
2012), 63 
34 Badrudin, Log.cit, 140. 
35 Mulyasa, Log.cit, 256. 


































sararan tersebut, antara lain dengan melakukan kerjasama Komite Sekolah, 
masyarakat serta dengan LPTI/Instansi lain yang sesuai dengan program yang 
ingin dikembangkan.36 
 
D. Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler hal yang tidak kalah penting untuk 
diperhatikan adalah proses pembelajarannya.  Proses pembelajaran ini sangat 
mempengaruhi bagaimana tujuan ekstrakurikuler dapat tercapai. Wina Sanjaya 
menjelaskan dalam pembelajaran perlu memperhatikan beberapa faktor sebagai 
berikut : 
1. Faktor Guru  
Guru merupakan komponen penting dalam mengimplementasikan strategi 
pembelajaran. Tanpa guru, sebagus apapun strategi pembelajaran yang ada 
tidak dapat diaplikasikan. Selanjutnya, guru yang kreatif adalah guru yang 
mampu menggunakan berbagai macam pendekatan dalam kegiatan belajar 
mengajar maupun dalam membimbing pembelajaran ini pada hakikatnya 
untuk mengembangkan kreativitas siswa.37 
2. Faktor Siswa 
Siswa adalah anak didik yang dikelola dalam proses belajar mengajar 
sehingga diharapkan memiliki sikap yang aktif, kreatifdan dinamis. Tidak 
hanya sebagai objek, dalam pembelajaran siswa juga harus ditempatkan 
sebagai subjek agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.38 
3. Faktor Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasana ialah pendukung proses pembelajaran. Dengan adanya 
sarana dan prasarana maka strategi yang disusun oleh guru akan tersampaikan 
 
36 Rohiat, Log.cit,  
37 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2008), 188 
38 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 138. 


































dengan mudah. Dan dengan sarana dan prasarana siswa akan lebih 
memahami ilmu yang disampaikan, tidak hanya sekedar meraba-raba saja.  
4. Faktor lingkungan  
Lingkungan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah, daerah (kawasan 
dan sebagainya) yang termasuk di dalamnya.39 Lingkungan yang 
dimaksudkan adalah lingkungan dimana proses belajar mengajar dilakukan. 
Lingkungan ini sangant mempengaruhi belajar mengajar. Penciptaan 
lingkungan yang aman, nyaman, bersih, dan indah baik dilakukan karena 
akan membawa hal yang positif untuk siswa dalam belajar. Guru yang kreatif 
akan menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
dalam pembelajaran. 
Dari beberapa faktor pembelajaran diatas harus diciptakan sebaik mungkin 
oleh guru sehingga memungkinkan untuk memotivasi siswa dalam 
mengembangkan kreativitasnya secara keseluruhan. Selain itu, beberapa faktor 
yang telah dijabarkan diu atas juga dimungkinkan sebagai faktor yang akan 
mendukung serta menghambat pelaksanaan ekstrakurikuler.40
 
39 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https:/kbbi.web.id/lingkungan diakses pada tanggal 20 
April 2019 pukul 14.30. 
40 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group, 2013), 52. 


































A. Jenis Penelitian 
Pemetaan jenis penelitian dapat dilakukan secara bervariasi tergantung dari 
segi apa peninjaunnya. Stephen Isaac dan B. William mengelompokkan 
sembilan jenis metode dasar penelitian berdasarkan sifat masalahnya, yakni 
penelitian historis, penelitian deskriptif, penelitian perkembangan, penelitian 
studi kasus dan lapangan, penelitian korelasi, penelitian koomperatif, penelitian 
eksperimen dan penelitian tindakan.41  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif ialah penelitian khusus objek yang tidak dapat 
diteliti secara statistik atau kuantifikasi. Penelitian kualitatif menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku orang yang diamati.42 
Karakteristik penelitian kulitatif adalah berupaya mengungkap keunikan 
individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam kehidupan 
sehari-hari secara komperhensif atau holistik dan rinci. Pendekatan ini 
merupakan suatu metode penelitin yang diharapkan mampu menghasilkan 
deskripsi tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari seluruh 
individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu dalam suatu latar 
tertentu. Kesemuanya itu dikaji dalam sudut pandang utuh, komperhensif, dan 
holistik.43 
Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan, menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan 
tentang fenomena atau suatu gejala, peristiwa yang terjadi saat ini, baik 
 
41 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan : Metode dan Paradigma Baru, (PT. REMAJA 
ROSDAKARYA : 2012, Bandung), 27. 
42 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2017), 13. 
43 Ibid, 15. 


































mengenai fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara 
beberala variabel dalam suatu fenomena.44 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik observasi adalah kegiatan 
pengumpulan data melalui pengamatan atas gejala, fenomena dan fakta empiris 
yang terkait dengan masalah penelitian. Teknik wawancara yakni pengumpulan 
data dengan wawancara yang dilakukan untuk mencari data tentang pemikiran, 
konsep atau pengalaman mendalam dari informan. Sedangkan teknik 
dokumentasi, kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk teks atau 
artefak.45 Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari beberapa 
narasumber yang telah ditentukan mulai dari kepala sekolah, pembina 
ekstrakurikuler prodistik serta siswa-siswi. Kemudian peneliti membandingkan 
data yang ada dengan kondisi sesungguhnya dilapangan serta menunjang 
kevalidan data dengan dokumentasi. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang dijadikan objek penelitian. Adapun 
objek dari penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo yang 
beralamatkan di Jl. Stadion No. 2 Sidoarjo. Sedangakan alasan peneliti memilih 
objek tersebut ialah karena peneliti menemukan sebuah kegiatan yang dapat 
meningkatkan kreativitas TIK siswa-siswi yang dilakukan oleh Madrasah serta 
dapat dijadikan bekal untuk melanjutkan keperguruan tinggi dan dapat bersaing 
dengan lulusan dari madrasah maupun sekolah lainya. 
 
 
44 Zainal Arifin, Log.cit., 41. 
45 H. M. Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Prestasi Pustakarya, 2010), 116. 


































C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN Sidoarjo. Keudain dalam penelitian ini 
yang menjadi subjeknya adalah sebagian elemen yang terdapat dalam MAN 
Sidoarjo yang sekaligus akan menjadi informan penelitian. Adapaun data yang 
diperoleh dalam penelitian ini didapatkan melalui beberapa tahapan yakni 
dengan wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 
Data ialah sekumpulan fakta mengenai suatu fenomena baik berupa angka 
ataupun kategori yang dapat diolah menjadi informasi. Sumber data adalah asal 
dari mana data tersebut diperoleh yang berisi informasi, namun masih 
membutuhkan proses untuk mencapai apa yang diinginkan.46  
Dalam memperoleh data dengan metode wawancara, peneliti memilih 
beberapa informan yang dianggap berkompeten dalam kaitannya mendapatkan 
data yang relevan dengan judul penelitian “Pengembangan Kreativitas Siswa 
melalui Ekstrakurikuler Program Pendidikan Setara Diploma Satu Teknologi 
Informasi Dan Komunikasi di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo”. Informan 
tersebut adalah, Kepala Madrasah, Pembina Ekstrakurikuler Prodistik, Instruktur 
Ekstrakurikuler Prodistik, dan Siswa. Adapun informan penelitian dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 : Informan Penelitian 
 
No. Informan Penelitian 
1. Kepala Madrasah 
2. Pembina Ekstrakurikuler Prodistik 
3. Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik 
4. Siswa  
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini ialah menggunakan metode sebagai 
berikut : 
 
46 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo : Khazanah Ilmu, 2016), 35. 



































Dalam KBBI dijelaskan bahwa wawancara ialah tanya jawab dengan 
seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya 
mengenai suatu hal.47 Dalam pelaksanaannya, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan yaitu : 
a. Hubungan baik antara pewawancara dan narasumber harus terjalin terlebih 
dahulu. 
b. Ketika berwawancara jangan terlalu kaku, dan tunjukkan sikap yang 
bebas, ramah, terbuka serta adaptasikan diri dengan narasumber. 
c. Hilangkan prasangka-prasangka yang kurang baik terhadap narasumber 
sehingga pertanyaan yang diajukan bersifat netral. 
d. Siapkan pertanyaan yang jelas, tepat dan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami oleh narasumber.48 
Metode ini digunakan peneliti untuk mencari informasi mengenai 
Pengembangan Kreativitas Siswa melalui Ekstrakurikuler Program 
Pendidikan Setara Diploma Satu Teknologi Informasi dan Komunikasi di 
Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. Adapun metode ini digunakan peneliti 
untuk memperoleh data mengenai : 
Tabel 3.2 : Indikator Kebutuhan Data Wawancara 
 
Informan Kebutuhan Data 
Kepala Madrasah  1. Gambaran mengenai implementasi 
ekstrakurikuler Prodistik 
2. Gambaran mengenai pengembangan kreativitas 
siswa melalui ekstrakurikuler Prodistik 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 




1. Gambaran mengenai implementasi 
ekstrakurikuler Prodistik 
2. Gambaran mengenai pengembangan kreativitas 
 
47 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https://kbbi.web.id/wawancara.html diakses pada 24 
Februari 2019 pukul 13.00. 
48 Zainal Arifin, Log.cit., 233. 


































siswa melalui ekstrakurikuler Prodistik 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 




1. Gambaran mengenai implementasi 
ekstrakurikuler Prodistik 
2. Gambaran mengenai pengembangan kreativitas 
siswa melalui ekstrakurikuler Prodistik 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
pengembangan kreativitas siswa melalui 
ekstrakurikuler Prodistik 
Siswa 1. Gambaran mengenai implementasi 
ekstrakurikuler Prodistik 
2. Gambaran mengenai pengembangan kreativitas 
siswa melalui ekstrakurikuler Prodistik 
 
2. Observasi 
Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 
mengenai fenomena untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi menurut 
kerangka kerjanya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Observasi berstruktur, yakni semua kegiatan yang dilakukan observer 
telah ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan kerangka kerja yang berisi 
faktor-faktor yang telah diatur kategorinya. 
b. Observasi tidak berstruktur, yakni observasi yang mana kegiatan dari 
observer tidak dibatasi oleh suatu kerangka kerja yang pasti.49 
Observasi yang dilakukan peneliti dilakukan agar dapat mengamati 
secara langsung mengenai pengembangan kreativitas siswa yang dilakukan 
melalui ekstrakurikuler Prodistik oleh MAN Sidoarjo. Metode ini pula 
digunakan untuk memperoleh data tentang : 
Tabel 3.3 : Indikator Kebutuhan Data Observasi 
Kebutuhan Data 
1. Gambaran mengenai implementasi ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo 
2. Gambaran mengenai pengembangan kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler 
Prodistik 
 
49 Ibid, 230. 




































Dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar, elektronik.50 
Dokumetasi yang dibutuhkan oleh peneliti diperoleh dari informan yang 
dijelaskan dalam wawancara. Dokumen tersebut dapat berupa data-data yang 
dapat mendukung hasil penelitian yaitu berupa : sejarah MAN Sidoarjo, visi 
dan misi, struktur organisasi ekstrakurikuler prodistik, kurikulum prodistik, 
dan lain sebagainya. 
 
E. Analisis Data 
Menganalsis data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam 
penelitian. Penelitian harus memastikan pola mana yang akan digunakan. 
Menurut Miles dan Huberman, data kualitatif bersifat membumi, kaya akan 
deskripsi dan mampu menjelaskan tentang prose. Keberadaan data dalam bentuk 
kata-kata maupun kalimat sering sekali sulit untuk dibedakan. Agar data ang 
diperoleh memberikan makna maka dalam analisis dapatditempuh dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi data, peneliti melakukan seleksi data dan memfokuskan data pada 
permasalahan yang dikaji. Dalam seleksi dilakukan kategori data yang 
penting dan data yang kurang penting. Pengkategorian ini dimaksudkan untuk 
memperkuat tafsiran terhadap hasil analisis data yang diperoleh. Setelah data 
terfokuskan maka selanjutnya ialah melalukan penyederhanaan, dari 
 
50 Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 221. 


































penyederhanaan ini selanjutnya dibuat abstraksi yakni membuat deskripsi dan 
penjelasan. Hasil abstraksi selanjutnya ditafsirkan serta diberi makna. 
2. Display data, langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan informasi 
yang padat atau kayak makna sehingga mudah dibuat kesimpulan. Display 
data biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Display data disusun 
sebaik-baiknya sehingga memudahkan peniliti membuat kesimpulan. 
Menurut Miles dan Huberman Better displa is a major avenue to valid 
qualitative analysis. Yang artinya, display yang baik adalah jalan menuju 
analisis kualitatif yang valid dan analisis kualitatif yang valid merupakan 
langkah penting untuk menghasilkan kesimpulan dari peneliian kualitatif 
yang dapat diverifikasi. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi, Berdasarkan analisis melalui langkah reduksi dan 
display data, langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi terhadap kesimpulan yang dibuat. Kesimpulan adalah jawaban 
terhadap masalah riset akan tetapi, sesuai atau tidaknya kesimpulan perlu 
diadakan verifikasi. Verifikasi adalah upaya pembuktian kembali benar atau 
tidaknya kesimpulan dibuat, atau sesuai tidaknya kesimpulan dengan 
kenyataan. Verifikasi dapat dilakukan dengan cara pengecekkan ulang atau 
yang biasa disebut dengan triangulasi.51 
Beberapa langkah yang ditempuh peneliti dalam analisis setelah 
pengumpulan data adalah : 
1. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengodean dalam penelitian 
dibuat dengan acuan berdasar latar penelitian, teknik pengumpulan data, 
sumber data, fokus penelitian, waktu penelitiandan nomor halaman catatan 
lapangan. Berikut sajian pengkodean yang digunakan oleh peneliti : 
 
51 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan, (PT. Bumi 
Aksara: Jakarta, 2014), 288. 


































Tabel 3.4 : Pengkodean Data Penelitian 
No. Aspek Pengkodean Kode 
1 Kasus Latar Penelitian  
 a. Madrasah M 
2 Teknik Pengumpulan Data  
 a. Wawancara W 
 b. Observasi O 
 c. Dokumentasi D 
3 Sumber Data  
 a. Kepala Madrasah KM 
 b. Pembina Ekstrakurikuler Prodistik Pem 
 c. Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik I 
 d. Siswa Sis 
4 Fokus Penelitian  
 a. Implementasi Ekstrakurikuler Prodistik Peng 
 b. Pengembangan Kreativitas Siswa 
melalui Ekstrakurikuler Prodistik 
Iep 
 c. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Pengembangan Kreativitas Siswa 
melalui Ekstrakurikuler Prodistik 
Fak 
5 Waktu Kegiatan : Tanggal-Bulan-Tahun (M.W.KM.Peng/17-
05-2019) 
 
Pengkodean ini digunakan dalam rangka menganalisis data. Kode 
penelitian digunakan untuk mengelompokkan data hasil penelitian yang 
diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada akhir 
cacatan lapangan wawancara akan dicantumkan kode (a) latar penelitian, (b) 
pengumpulan data yang digunakan, (c) sumber data dan informan penelitian, 
(d) topik dari fokus penelitian, (e) waktu dilakukannya penelitian. Berikut 
contoh penerapan kode (M.W.KM.Peng/17-05-2019). Kemudian keterangan 
beserta cara membaca akan dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 3.5 : Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya 
Kode Cara Membaca 
M Menunjukkan latar penelitian yang digunakan 
yakni di Madrasah 
W Menunjukkan teknik pengumpulan data yang 
digunakan yakni dengan wawancara 
KM Menunjukkan indentitas informan serta sumber 
data yang dijadikan informan yakni Kepala 
Madrasah 
Peng Menunjukkan topik dari fokus penelitaian yakni 





































Menunjukan waktu dilakukkannya kegiatan 
penelitian 
 
2. Penyortiran data, setelah kode dibuat lengkap dengan batasan operasionalnya 
masing-masing catatan dibaca kembali dan setiap satuan data yang tertera 
diberi kode yang sesuai. Yang dimaksud dengan satuan data adalah potongan 
cacatan lpangan yangberupa kalimat, paragraf atau urutan alenia. Kode 
tersebut dituliskan pada bagian tepi lembar catatan lapangan. Untuk 
mempermudah pelacakannya, maka pada bagian bawah setiap data ersebut 
diberi notasi sebagai berikut : 
“Pengembangan kreativitas itu adalah suatu usaha untuk 
mengembangkan pola pikir”. (M.W.Sis.Peng/17-05-2019) 
 
Dengan membaca kode liputan data : M.W.Sis.Peng/17-05-2019 maka dapat 
diketahui bahwa data tersebut dikumpulkan melalui latar Madrasah, dengan 
teknik wawancara, informannya adalah siswa, dan tema yang ditanyakan 
berkaitan dengan pengembangan kreativitas, serta penelitiannya dilakukan 
pada tnggal 17 Mei 2019. 
3. Perumusan kesimpulan, perumusan kesimpulan sebagai temuan sementara 
pada setiap kasus tunggal dilakukan dengan cara mensintesiskan data yang 
terkumpul. Untuk itu, terlebih dahulu dibuatkan beberapa bagian konteks 
yang dimaksudkan guna menggambarkan pengembangan kreativitas melalui 
ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo.  
 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif triangulasi menjadi sangat pentinguntuk 
membantu pengamatan menjadi lebih jelas dan lebih terang sehingga informasi 
yang diperlukan menjadi lebih jernih. Triangulasi adalah proses validasi yang 
harus dilakukan dalam penelitian untuk menguji kesahihan antara sumber data 


































yang satu dengan sumber data lainya. Lincon dan Guba tidak ada satu informasi 
pun dapat dipertimbangkan untuk diterima kecuali setelah dilakukan triangulasi. 
1. Triangulasi sumber data, merupakan suatu informasi yang diperoleh dari satu 
sumber data di cek dengan silang pada sumber data yang lain. Tujuannya 
untuk memperoleh informasi lain yang mengkonter informasi yang diperoleh 
dari sumber data sebelumnya atau mungkin lebih memperkaya informasi 
yang telah diperoleh. Triangulasi seperti ini dapat disebut juga triangulasi 
konstektual, artinya informasi yang diperoleh dari satu sumber data divalidasi 
dalam konteksnya dengan sumber data yang lain. 
2. Triangulasi metode, dapat dilakukan dengan penggunaan metode yang 
berbeda. Artinya, dalam pengumpulan data menggunakan beberapa metode. 
Penggunaan metode yang berbeda dapat memberikan validasi konstektual 
terhadap data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian.52
 
52 Ibid, 138. 


































 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subjek 
1. Deskripsi Informan 
Penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo 
ini dimulai sejak bulan Desember 2018. Dalam penelitian ini guna 
memperoleh data maka peneliti menyusun beberapa tahapan. Adapun tahapan 
pertama dimulai dengan observasi  ke madrasah yang akan dijadikan sebagai 
objek penelitian. Kemudian ketika peneliti yakin akan melakukan sebuah 
penelitian di Madrasah yang telah diobservasi sebelumnya maka peneliti 
segera mengajukan surat izin penelitian. Selanjutnya peneliti mulai terjun dan 
melakukan penelitian melalui metode wawancara dan dokumentasi. Guna 
memperoleh data dengan metode wawancara peneliti memilih informan yang 
berkompeten serta relevan dengan judul yang diangkat oleh peneliti. Adapun 
penelitian dengan metode wawancara ini dilakukan selama dua bulan yakni 
pada bulan Mei 2019-Juni 2019. Berikut deskripsi data diri informan 
penelitian : 
a. Informan I 
Informan pertama yaitu AJ, secara struktural beliau adalah Kepala 
Madrasah. Peneliti melakukan wawancara dengan beliau pada tanggal 24 
Juni 2019. Penelitian bertempat di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo tepatnya di ruang kerja beliau, yakni ruang Kepala Madrasah. 
b. Informan II 
Informan selanjutnya ialah RM, beliau adalah instruktur Prodistik. 
Wawancara dengan beliau dilakukan di ruang Prodistik Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo pada tanggal 19  Juni 2019. 


































c. Informan III 
Sebut saja beliau AD, beliau adalah instruktur Prodistik kedua yang 
peneliti wawancarai untuk memeproleh data. Wawancara dengan beliau 
juga dilakukan di ruang Prodistik pada tanggal 19 Juni 2019. 
d. Informan IV 
Beliau adalah IF, Sebagai instruktur Prodistik selanjutnya yang 
diwawancarai oleh peneliti. Wawancara dengan beliau juga dilakukan 
pada tanggal 19 Juni 2019 di ruang Prodistik bersama dengan instruktur 
lain. 
e. Informan V 
Informan ini adalah WH, salah satu siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo. 
Wawancara dengan WH ini dilakukan pada tanggal 17 Mei 2019 dan 
bertempat di depan ruang kelas. 
f. Informan Trianggulasi 
Informan ini ialah AN, beliau adalah Ketua Prodistik di Madrasah 
Aliayah Negeri (MAN) Sidoarjo. Dalam penelitian ini beliau dijadikan 
sebagai informan kunci oleh peneliti. Penelitian dengan beliau dilakukan 
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B. Deskripsi Objek Penelitian 
Gambaran umum yang diuraikan berdasarkan hasil penelitian meliputi 
lokasi objek penelitian, sejarah, visi dan misi, serta perkembangan 
ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. 
1. Lokasi Penelitian 
Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo merupakan satu-satunya madrasah 
negeri yang ada di  Sidoarjo. Madrsah ini berada dalam satu komplek 
pendidikan dengan sekolah-sekolah lainnya. Madrasah ini juga terbilang 
strategis karena berbatasan dengan desa-desa, antara lain yakni : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Ds. Sidomulya 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Jl. Lingkar Timur 
c. Sebelum selatan berbatasan dengan Ds. Pucang 
d. Setelah barat dengan Jl. Jenggolo 
Adapun secara umum Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo ini terletak di Jl. 
Stadion No. 2 Sidoarjo. Yang mana lokasi tersebut kurang lebih 300 m ke 
arah timur dari Jl. Jenggolo, Pucang Sidoarjo. Kemudian kurang lebih 1,5 km 


































ke selatan berdekatan dengan Alun-alun Sidoarjo atau MPU Tantular 
Sidoarjo. 
2. Sejarah  
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo merupakan relokasi dari 
SPIAIN/MAN Jombang pada tanggal 18 Maret 1979 dengan nomor statistik 
Madrasah 311351512004 yang bertempat di Jalan Gajah Mada Nomor 76 
Sidoarjo. Gedung yang ditempati saat itu statusnya masih menyewa dan 
bekas sekolah Tionghoa. Pada waktu itu yang menjadi Kepala Madrasah 
adalah   H. Sri Suparto, SH mulai tahun 1980-1988. 
Pada tanggal 27 Juli 1987 MAN Sidoarjo pindah ke lokasi Jl. Jenggolo 
Belakang Stadion Sidoarjo sebelah timur Sekolah Menengah Ekonomi Atas 
Negeri (SMEA Negeri). Tanah yang ditempati gedung MAN Sidoarjo sudah 
menjadi hak milik dengan nomor sertifikat tanah 7818/89 yang luasnya 3.947 
m2. Pada tahun 1988 ada pergantian Kepala Sekolah dari H. Sri Soeparto, 
SH. digantikan Drs. H. Moh. Cholid sampai tahun 2001. Dalam tahun 1994 
ada penambahan tanah seluas 2.458 m2 dengan nomor sertifikat 355/94 dan 
tahun 1999 ada penambahan lagi seluas 1.119 m2 dengan nomor sertifikat 
006/99. Jadi jumlah luas tanah MAN Sidoarjo saat ini adalah 7.524 m2. 
Berdasarkan kurikulum 1975, MAN Sidoarjo pada awalnya membuka dua 
jurusan yaitu program IPA dan program Agama, kemudian pada tahun 
1982/1983 membuka satu program jurusan lagi yaitu IPS. Selanjutnya pada 
tahun pelajaran 1985/1986 berdasarkan atas perubahan kurikulum sekolah 
lanjutan tingkat atas, maka dalam hal ini MAN Sidoarjo membuka tiga 
program jurusan, yaitu Program Agama, Ilmu Biologi dan Ilmu Sosial. Pada 
tahun pelajaran 1989/1990 dibuka lagi program ilmu Fisika. Dengan 
demikian MAN Sidoarjo memiliki empat pilihan program. Sejak 
keberadaannya di Jl. Jenggolo Blk Stadion, perkembangannya cukup bagus, 


































baik dari segi lingkungan maupun sarana pendidikannya. Pembangunan 
sarana fisik terus meningkat, lebih-lebih tempatnya yang strategis bagi 
pendidikan karena jauh dari kebisingan dan keramaian kota ditambah 
letaknya di antara sekolah-sekolah umum yang favorit di Sidoarjo seperti 
SMAN 1, STM Perkapan, SMKK, dan SMEA Negeri. Kesemuanya itu 
menjadikan MAN harus berani berkompetitif baik dalam kualitas maupun 
kuantitas. 
MAN Sidoarjo yang dapat dikatakan berada di jantung kota Sidoarjo 
merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di Sidoarjo. Sebab hanya 
ada satu MAN saja sedang yang lainnya swasta. Oleh sebab itu tidak heran 
jika masyarakat Sidoarjo yang mayoritas beragama Islam ini sangat besar 
perhatiannya terhadap MAN Sidoarjo. Kepercayaan masyarakat Sidoarjo 
dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya jumlah pendaftar calon siswa 
baru setiap tahunnya. Namun sayang sekali daya tampung Madrasah sangat 
terbatas, sehingga tidak semua pendaftar bisa diterima di MAN Sidoarjo. 
Dengan diberlakukannya kurikulum tahun 1994, MAN Sidoarjo membuka 
2 pilihan program, yatu program IPA dan IPS. Kebijakan ini diambil setelah 
kurangnya minat siswa memilih program bahasa dan MAK. Sampai pada 
tahun 2010 terjadilah pergantian kepala sekolah MAN Sidoarjo, dari Drs. H. 
Moh. Cholid yang memang sudah waktunya purna tugas digantikan oleh Drs. 
H. Abd. Shomad, M.Ag. yang berasal dari kepala MTsN Tlasih Tulangan 
Sidoarjo, Selama kepemimpinan beliau perkembangan MAN Sidoarjo terus 
meningkat, terutama dari kuantitas pendaftar setiap tahunnya. Program yang 
dicanangkan salah satunya didirikannya asrama putri dengan memberikan 
kegiatan tambahan baik akademik maupun keagamaan. 
Pada tahun 2006 ada pergantian H. M. Maksum AF, SH, M.Pd. yang 
berasal dari MAN Mojokerto. Selama dalam kepemimpinan beliau upaya 


































untuk mengembangakan kemajuan MAN Sidoarjo terus berjalan. 
Pemberlakuan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan KTSP dan usaha 
menuju RSBI / RMBI (Rintisan Madrasah Berbasis Internasional). Beberapa 
sarana dan prasarana baik fisik maupun non fisik sudah ditata dengan harapan 
MAN Sidoarjo di masa mendatang dapat menjadi salah satu pilihan 
masyarakat untuk mencari lembaga pendidikan di Sidoarjo. 
Oleh karena beliau juga sudah purna tugas maka kepemimpinan di MAN 
Sidoarjo mulai tahun 2009 dipegang oleh Drs. Kusnan, M.Pd yang 
sebelumnya tugas di MTsN Krian Sidoarjo. Upaya untuk meningkatkan 
kemajuan MAN Sidoarjo terus dilakukan, antara lain dimulainya kerjasama 
dengan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya dalam bidang 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Program Pendidikan 
Setara D1 Teknologi Informasi dan Komunikasi (PRODISTIK) yang 
sekarang diubah menjadi Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (PRODISTIK). Pengembangan secara fisik juga 
dilakukan yaitu dengan membangun masjid Al Hikmah MAN Sidoarjo yang 
diresmikan pada tanggal 14 Januari 2016 oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur, Drs. Mahfudh Shodar, M.Ag. 
Pada bulan Mei tahun 2016 Drs. Kusnan, M.Pd purna tugas, maka 
kepemimpinan di MAN Sidoarjo untuk sementara dipegang oleh Plt Kepala 
Madrasah, Drs. Ahmad Fauzi, M.Pd sampai bulan November 2016. Mulai 
bulan Desember 2016 kepala madrasah digantikan oleh Drs. Abd. Jalil, 
M.PdI, dari MAN 1 Gresik. Pengembangan MAN Sidoarjo juga terus 
diupayakan antara lain didirikannya asrama pondok pesantren Al Hikmah 
yang diresmikan pada taggal 16 Agustus 2017 oleh Kepala Kantor 
Kementerian Agama, Drs. Syamsul Bahri, M.PdI. Tujuannya adalah 
memberikan pembinaan pendidikan keagamaan khususnya bimbingan baca 


































kitab kuning sistem cepat baik secara kwantitatif maupun kwalitatif dan 
bimbingan akademik yang lebih intensif.  Selain itu dalam rangka 
meningkatkan pembentukan karakter seluruh peserta didik, maka diadakan 
penambahan program kegiatan madrasah yaitu meningkatkan Bimbingan 
Baca Tulis Al Quran dan Tahfidzul Quran serta gerakan sholat jamaah 
Dhuhur dan Dhuha. 
3. Visi dan Misi 
Visi Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo adalah “Terwujudnya Lulusan 
Madrasah yang Berilmu, Berkarakter, Unggul dalam Prestasi dan Peduli 
Lingkungan” sedangkan untuk mencapai sebuah visi maka teruraikan misi 
dari Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo sebagai berikut : 
a. Meningkatkan keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT dan akhlaq mulia. 
b. Menumbuhkan semangat dan daya saing yang sehat baik dalam prestasi 
akademik maupun non akademik. 
c. Mengembangkan kemampuan, bakat dan minat siswa sehingga memiliki 
daya saing yang tinggi. 
d. Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan Islami. 
4. Perkembangan Prodistik 
Ekstrakurikuler Prodistik adalah ekstrakurikuler bidang terapan setara 
diploma satu teknologi informasi dan komunikasi. Ekstrakurikuler Prodistik 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo mulai berjalan sejak tahun 2011. 
Pelaksanaan kegiatan tersebut diawali dengan penandatanganan kerjasama 
MOU dengan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya.  
Pada awalnya kegiatan tersebut menjadi ekstrakurikuler pilihan, namun 
kemudian pada tahun 2012-2013 ekstrakurikuler tersebut diwajibkan untuk 
siswa. Hingga akhirnya pada tahun 2014 sampai sekarrang ekstrakurikuler 


































tersebut kembali menjadi ekstrakurikuler pilihan. Meskipun begitu tidak 
sedikit dari siswa-siswi mengikuti ekstrakurikuler yang bekerjasama dengan 
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya itu.  
Ekstrakurikuler Prodistik ini berada dibawah tanggungjawab Bapak Drs. 
Abd Jalil, M.PdI selaku Kepala Madrasah, dan dibawah arahan Waka Sarana 
dan Prasana Bapak Drs. Maryono, M.Pd, selanjutnya estrakurikuler Prodistik 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo ini diketuai oleh Ibu Asnanik, S.pd. 
Serta dalam kepengurusannya ketua dibantu oleh sekretaris, bendahara, dan 
juga devisi sarana. 
Adapun kompetensi yang didapatkan siswa setelah mengikuti 
ekstrakurikuler Prodistik ialah kompetensi dalam hal desain grafis, 
multimedia, dan programming. Instruktur yang disiapkan pun adalah 
instruktur yang ahli dalam bidangnya dan telah diuji oleh standart Dosen dari 
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya.  
Selama terlaksananya ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo telah banyak prestasi yang telah diraih dalam tiap 
tahunnya antara lain Juara 1 film pendek se Jawa Timur, Juara tiga desain 
poster se Jawa Timur dan  memenangkan kompetisi Robotic tigkat Nasional 
dengan memperoleh Juara dua. 
Semakin berjalan, kini ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo ini juga dijadikan sebuah wadah guna 
mengembangkan kreativitas siswa. Kreativitas tersebut ialah kreativitas 
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. 
 
C. Temuan Penelitian 
Bagian ini menjelaskan temuan-temuan yang akan memberikan jawaban 
dari fokus penelitian yang dilakukan peneliti mengenai pengembangan 


































kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler pendidikan di Madrsah Aliyah Negeri 
Sidoarjo. 
1. Deskripsi Temuan Penelitian 
Pada sub bab ini akan dijelaskan temuan penelitian berupa data mentah 
yang diperoleh dari seluruh partisipan penelitian serta akan memberikan 
jawaban dari fokus penelitian yang dirumuskan peneliti. 
a. Implementasi Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo 
Implementasi dalam KBBI memiliki arti pelaksanaan/penerapan.53 
Implementasi merupakan pelaksanaan dari sebuah kegiatan yang telah 
terencana. Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang terencana 
sebelumnya. Ekstrakurikuler sendiri memiliki pengertian sebagai suatu 
kegiatan yang berada di luar proses pembelajaran yang telah ditentukan. 
Ekstrakurikuler Prodistik ialah suatu kegiatan pengembangan diri yang 
dilakukan oleh MAN Sidoarjo dalam bidang teknologi dan informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan observasi 
serta wawancara kepada narasumber yang berkompeten  memperoleh hasil 
bahwa ekstrkurikuler prodistik adalah suatu kegiatan pengembangan yang 
diadakan madrasah dalam bidang Informasi dan Teknologi (IT). Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Instruktur Ekstrakurikuer 
Prodisik Madrash Aliyah Negeri Sidoarjo sebagaimana berikut : 
“Ekstrakurikuler Prodistik ini adalah ekstra yang mengajarkan tentang 
IT”.(M.W.Pem.Iep/17-05-2019)54 
 
Dari pernyataan diatas telah menjelaskan bahwa ekstrakurikuler 
Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo ini adalah 
pengembangan diri dalam bidang Informasi dan Teknologi (IT). Program 
 
53 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https://kbbi.web.id/implementasi diakses pada tanggal 
23 Juni 2019 pukul 15.58.  
54 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 


































tersebut tidak dijalankan sendiri, melainkan bekerjasama dengan salah satu 
perguruan tinggi Negeri ternama dari Surabaya. Berikut ungkapan dari 
instruktur ekstrakurikuler Prodistik : 
“Ekstrakurikuler prodistik sebuah program yang bekerjasama dengan 
ITS untuk membekali siswa dalam bidang IT”.(M.W.I.Iep/19-06-
2019)55 
 
Apa yang diungkapkan diatas telah menjelaskan bahwa ekstrakurikuler 
prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo merupakan program 
yang dibentuk dengan melakukan kerjasama dengan Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS) Surabaya. Pernyataan ini dibuktikan dengan 




Dari bukti diatas dapat kita ketahui bahwa Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Sidoarjo telah melakukan kerja sama dengan Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS) Surabaya. Kerjasama tersebut dilakukan untuk 
 
55 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB.  
 
Gambar 4.1 : Penandatanganan Kerjasama MOU Program Pendidikan Setara D1 
Informasi dan Teknologi (P2SD1-IT) dengan Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS) Surabaya 
Sumber :   Dokumentasi Pengembangan Kreativitas melalui Ekstrakurikuler Program 
Pendidikan Setara D1 Teknologi Informasi dan Komunikasi (Prodistik) di 
MAN Sidoarjo  


































dijadikan sebagai wadah pengembangan kreativitas bagi siswa. Ungkapan 
tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Kepala Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo bahwa ekstrakurikuler Prodistik merupakan 
sebuah wadah  atau tempat dilakukannya pengembangan kreativitas siswa 
dalam bidang Informasi dan Teknologi (IT). Hal tersebut diungkapkan 
sebagaimana berikut : 
“Ini adalah sebagai wadah pengembangan kreativitas anak dalam 
bidang IT”.(M.W.KM.Iep/24-06-2019)56  
 
Dari dua pernyataan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ekstrakurikuler Prodistik ialah suatu program pendidikan terapan yang 
diselenggarakan oleh Aliyah Negeri Sidoarjo (MAN) Sidoarjo yang 
bekerjasama dengan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya 
guna mengembangkan kreativitas siswa-siswi dalam bidang Informasi dan 
Teknologi (IT). Pengembangan kreativitas dalam bidang Informasi dan 
Teknologi (IT) memang dirasa sangat penting melihat dari era 
perkembangan zaman saat ini yang semakin pesat. Hal ini menjadi salah 
satu faktor yang melatarbelakangi diadakannya kerjasama 
penyelenggaraan program pendidikan terapan dalam bidang Informasi dan 
Teknologi (IT) antara Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo dengan 
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Kepala Madrasah bahwa : 
“Yaitu perkembangan zaman, tuntutan zaman untuk tidak tertinggal 
dengan teknologi”. (M.W.KM.Iep/24-06-2019)57 
 
Dari ungkapan yang telah dipaparkan diatas, maka dalam menghadapi 
perkembangan zaman saat ini sangat dibutuhkan kemampuan atau 
 
56 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 
57 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 


































kreativitas dibidang teknologi. Ungkapan tersebut sejalan dengan 
pernyataan dari instruktur Prodistik sebagaimana berikut: 
“Yang melatarbelakangi ya karena madrasah ingin siswa-siswanya 
bisa lebih mendalami bidang IT sehingga tidak tertinggal dengan yang 
lain”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)58 
  
Selain itu terdapat faktor lain yang melatar belakangi diadakannya 
kerjasama untuk penyelenggaraan ekstrakurikuler ini yakni sebagaimana 
yang diungkapkan oleh pembina ekstrakurikuer Podistik : 
“Melihat tidak semua lulusan MAN Sidoarjo ini melanjutkan ke 
perguruan tinggi, maka untuk itu kita memberikan bekal tambahan 
dalam bidang IT ini sehingga minimal mereka mampu bersaing 
didunia kerja”. (M.W.Pem.Iep/17-05-2019)59 
 
Dari beberapa temuan di atas maka dapat diketahui bahwa yang melatar 
belakangi diadakannya ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo adalah untuk memberikan bekal lulusannya 
sehingga dapat bersaing dengan dunia luar 
 Oleh karena itu, di sebuah lembaga pendidikan perlu dibentuk atau 
diselenggarakan ekstrakurikuler yang dapat menjadi fasilitas untuk 
mengasah kemampuan siswa lebih dalam. Ekstrakurikuler memiliki proses 
manajemen yang hampir sama dengan organisasi pada umumnya. Maka 
dari itu, ekstrakurikuler juga memiliki struktur organisasi untuk 
menunjang pengelolaan manajemen yang baik. Hal itu juga diterapkan 
oleh ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo 
yang juga memiliki struktur kepengurusan guna mempermudah sistem 
manajemen yang ada dalam ektrakurikuler tersebut. Ungkapan tersebut 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Instruktur Prodistik sebagai berikut 
:  
 
58 Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 
59 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 


































“Strukturnya mulai dari penanggungjawab sampai pada siswa itu dari 
bapak ibu guru MAN Sidoarjo sendiri”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)60 
 
Ungkapan di atas diperjelas dengan ungkapan dari instruktur lain 
sebagaimana berikut :  
“Struktur organisasi Prodistik di MAN Sidoarjo terdiri dari 
penanggung jawab oleh kepala sekolah dan pembina lain di 
dalamnya”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)61 
 
Dari kedua temuan di atas dapat diketahui bahwa struktur organisasi 
ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo 
terdiri dari penanggung jawab yang diambil dari madrasah itu sendiri. 
Namun demikian dibawah tanggungjawab masih ada struktur lainnya 
yakni sebagaimana yang diungkapkan pembina ekstrakurikuler Prodistik 
berikut : 
“Didalam struktur organisasi prodistik ada penaggung jawab, ketua, 
sekretaris, bendahara”.(M.W.Pem.Iep/19-06-2019)62 
  
Instruktur lain juga menyatakan hal yang sejalan mengenai struktur 
organisasi ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo sebagai berikut : 
“Struktur organisasi Prodistik di MAN Sidoarjo yang pasti pertama 
penanggung jawabnya Kepala Madrasah, kemudian ketua Prodistik 
MAN Sidoarjo, Sekretaris Prodistik MAN Sidoarjo, Bendahara 
Prodistik MAN Sidoarjo, untuk sementara itu”.(M.W.I.Iep/19-06-
2019)63 
 
Sehubungan dengan diadakannya ekstrakrikuler tersebut, maka dalam 
suatu kegiatan pasti memuat fungsi dan tujuan yang hendak dicapai, untuk 
itu peneliti melakukan observasi mengenai fungsi dan tujuan diadakannya 
ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo ini, 
 
60 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
61 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
62 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
63 Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 


































dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan hasil 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah sebagai berikut : 
“Mengembangkan potensi anak, memberikan modal dasar untuk anak 
mempunyai kemampuan yang lebih”. (M.W.KM.Iep/24-06-2019)64 
 
Pendapat lain diungkapkan oleh instrutur ektraskurikuler Prodistik 
sebagai berikut: 
“Fungsi dan tujuannya ya untuk memajukan kemampan siswa dalam 
bidang IT itu”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)65 
 
Hal sejalan juga diungkapkan oleh instruktur lain sebagaimana berikut : 
“Fungsinya ya untuk membekali siswa dengan ilmu IT agar tidak 
kalah bersaing dengan anak SMK”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)66 
 
Ungkapan diatas sejalan dengan yang diungkapkan instruktur Prodistik 
lain namun dengan tambahan alasan lain sebagaimana berikut : 
“Untuk menciptakan lulusan madrasah yang unggul dalam bidang IT 
serta dapat memberikan sumbangsih minimal dapat perkembangan 
industri 4.0”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)67 
 
Fungsi lain yang lebih jelas diungkapkan oleh pembina Ekstrakurikuler 
Prodistik MAN Sidoarjo sebagai berikut : 
“Fungsi dan tujuan yang ditetapkan madrasah yang pertama adalah 
untuk membekali ilmu IT kepada siswa terutama siswa yang tidak 
akan melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga itu akan dijadikan 
bahan bersaing dengan lulusan lainnya. Dan untuk siswa yang akan 
melanjutkan ke perguruan tinggi aka ilmunya dapat dipergunakan 
untuk menyelesaikan tugas-tugas kuliah”. (M.W.Pem.Iep/17-05-
2019)68 
 
Hasil temuan mengenai fungsi dan tujuan ekstrakurikuler Prodsitik 
ialah untuk membekali siswa ilmu IT yang digunakan sebagai bekal 
bersaing di dunia luar setelah ia selesai dalam pendidikan menengah atas. 
 
64 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 
65 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
66 Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 
67 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
68 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MA 
Sidoarjo, Hari Jumat 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 


































Untuk dapat mencapai fungsi dan tujuan tersebut maka diperlukan 
adanya suatu kebijakan. Kebijakan tersebut berkaitan dengan kurikulum 
yang ditetapkan dalam Prodistik. Karena program tersebut bekerjasama 
dengan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) maka kurikulum di 
dalamnya juga telah disusun oleh Institut Teknologi Sepuluh November 
(ITS). Hal tersebut telah dijelaskan oleh Pembina Ekstrakurikuler 
Prodistik sebagai berikut :  
“Kebijakan kurikulum kita dapatkan dari ITS”. (M.W.Pem.Iep/17-05-
2019)69 
 
Hal di atas turut diungkapkan oleh instruktur lainnya sebagai berikut : 




Meskipun kebijakan kurikulum telah ditentukan oleh pihak Institut 
Teknologi Sepuluh November (ITS) namun demikian sekolah dapat 
megembangkan ulang kurikulum sesuai dengan kebutuhan yang ada di 
madrasah, sebagaimana yang diungkapkan oleh Instruktur Ekstrakurikuler 
Prodistik berikut : 
“Kurikulum kita dapat dari ITS tetapi untuk pengembangan kita 
tambahkan sendiri, apa saja yang masih kurang kita kembangkan 
sendiri”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)71 
 
Yang dimaksudkan dengan pengembangan kurikulum yang telah 
ditentukan adalah sebagaimana diperkuat oleh instruktur lain sebagai 
berikut : 
“Kurikulum yang digunakan ini sudah disusun oleh ITS namun 
demikian MAN Sidoarjo ini mengembangkan lagi kurikulum yang 
 
69 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
70 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
71 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 


































telah didapatkan dari ITS dengan ditambahkan materi-materi baru”. 
(M.W.I.Iep/24-06-2019)72 
 
Kurikulum yang diterapkan pada ekstrakurikuler prodistik Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo ini sudah ditetapkan oleh Institut 
Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya. Kemudian sekolah 
diberikan kewenangan untuk mengembangkan dengan menambahkan 
materi-materi baru dan menyesuaikan dengan kemampuan madrasah. 
Adapun isi dari kurikulum yang dijelaskan di atas memuat tentang mata 
kuliah dari tiga jurusan, yakni jurusan multimedia, desain grafis dan 
programming. 
Selanjutnya dalam kegiatan ekstrakurikuler manajemen pengelolaan 
juga sangat diperlukan guna menunjang kegiatan tersebut. Tidak lain 
halnya dengan ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo yang 
mempunyai manajemen pengelolaan mengenai jadwal kegiatan, evaluasi 
siswa serta penilaian yang mana telah dijelaskan oleh Instruktur 
Ekstrakurikuler Prodistik sebagai berikut : 
“Jadwal ekstrakurikuler prodistik dalam seminggu ada tiga hari yaitu 
senin, selasa, rabu dan dilaksanakan setiap pulang sekolah. Sedangkan 
materi tetap dari ITS tetapi kita kembangkan lagi. Untuk evaluasi 
siswa bisa dilihat dari tugas-tugas yang diberikan kemudian ada tugas 
akhir juga dalam bentuk produk dan laporan”.(M.W.I.Iep/19-06-
2019)73 
 
Pendapat diatas sejalan dengan ungkapan instruktur lain sebagai berikut 
: 
“Untuk jadwalnya dalam seminggu kita menggunakan waktu tiga hari 
yatu senin, selasa, rabu. Sedangkan materi tetap dari ITS tetapi kita 
kembangkan lagi, materi-materi itu meliputi desain grafis, multi 
media, dan programing . Untuk evaluasi siswa bisa dilihat dari absensi 
kehadirannya. Kemudian penilaiannya dilakukan tiga kali dalam satu 
 
72 Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 
73 Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 


































semester yangpertama tugas harian, kedua UTS, dan terakhir UAS 
namun kemudian ada juga Tugas Akhir”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)74 
 
Instruktur ketiga pun mengungkapkan hal yang sama mengenai jadwal 
ekstrakurikuler, dan evaluasi yang diberikan untuk siswa sebagaimana 
berikut : 
“Karena adanya tanggungan SKS yang harus diselesaikan maka kami 
memberikan waktu tiga hari dalam seminggu. Untuk materi secara 
umum ada tiga yaitu programming, desain grafis dan multi media. 
Evaluasi siswa berupa pemberian tugas setiap semester yang terbagi 
dalam UTS dan UAS dalam bentuk produk”.(M.W.I.Iep/19-06-
2019)75 
 
Pernyataan di atas juga dibenarkan oleh pembina ekstrakurikuler 
prodistik sebagaimana berikut : 
“Jadwalnya dalam seminggu kita adakan selama tiga hari, namun 
yang diwajibkan adalah dua hari jadi mereka dibebaskan memilih di 
hari apa. Evaluasi diadakan setiap semester dan tugas akhir dengan 
membuat produk, karena pembelajaran itu 75% adalah praktek. Dan 
penilaian kita diberikan sistem perhitungan melalui axcel yang 
kemudian hasilnya kita kirimkan kepada Institut Teknologi Sepuluh 




Ekstrakurikuler prodistik dimaksudkan untuk membekali siswa-siswi 
kemampuan dalam bidang informasi dan teknologi. Karena itu setiap 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler prodistik ini nantinya memiliki 
kemampuan seperti yang diungkapkan oleh instruktur ekstrakurikuler 
prodistik sebagai berikut : 
“Kemampuan yang didapat oleh siswa setelah mengikuti 
ekstrakurikuler prodistik ini adalah minimal mendapat tiga 




74 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
75 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
76 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
77 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 


































Hal di atas juga diungkapkan instruktur ekstrakurikuler prodistik lain 
sebagaimana berikut : 
“Kemampuan dasarnya mereka mendapatkan tentang multimedia, 
desain grafis, dan programming. Selanjutnya sesuai dengan jurusan 
yang mereka ambil”. (M.W.I.Iep/19-06-2019)78 
 
Instruktur terakhir yang peneliti wawancarai juga mengungkapkan hal 
yang sama sebagai berikut : 
“Setelah mengikuti ekstrakurikuler prodistik siswa mendapatkan 
kemampuan sesuai dengan jurusan yang mereka ambil, sebagai 
contoh mereka memilih desain maka mereka lebih mendalami dan 
lebih mampu membuat desain”.(M.W.I.Iep/19-06-2019)79 
 
Pernyataan di atas mengungkapkan bahwa setelah mengikuti 
ekstrakurikuler prodistik siswa akan memperoleh kemampuan dasar dari 
multimedia, desain grafis dan programming, untuk selanjutnya 
kemampuan yang diperoleh adalah sesuai dengan jurusan yang diambil. 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari pembina ekstrakurikuler 
prodistik sebagai berikut : 
“Mereka memperoleh kemampuan dasar dari tiga jurusan multimedia, 
desain grafis dan programming yang selanjutnya disesuaikan dengan 
jurusan yang mereka ambil”.(M.W.Pem.Iep/17-05-2019)80 
 
Tidak hanya itu,  peneliti juga menemukan hasil temuan mengenai 
kemampuan yang diperoleh setelah mengikuti ekstrakurikuler prodistik 
yang diungkapkan oleh siswa yang secara langsung mengikuti 
ekstrakurikuler tersebut sebagai berikut : 
“Kemampuan yang saya terima ya banyak, misalnya dalam 
programing saya bisa membuat web OSIS, dalam multi media saya 
bisa melakukan editing video, dalam desain grafis saya bisa membuat 
poster, banner, dan id card”. (M.W.S.Iep/17-05-2019)81 
 
78 Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an  sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 
79 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
80 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
81 Hasil Wawancara dengan M. Wahyu Hendardi sebagai peserta Ekstrakurikuler Prodistik di 
MAN Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 10.00 WIB. 



































Dari temuan di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan yang 
diperoleh siswa yaitu materi dasar mengenai desain grafis, programming, 
dan multimedia yang selanjutnya disesuaikan dengan jurusan yang 
diambilnya. 
Selanjutnya peneliti juga menanyakan mengenai keunggulan-
keunggulan ekstrakurikuler Prodistik. Berikut hasil temuan dari peneliti 
berdasarkan ungkapan dari Kepala Madrasah. 
“Keunggulannya ya mendapat sertifikat dari ITS”.( M.W.KM.Iep/24-
06-2019)82 
 
Temuan di atas  juga dibenarkan oleh pembina ekstrakurikuler Prodistik 
dalam ungkapannya sebagai berikut : 
“Keunggulan ikut Prodistik ini mendapakan ilmu bidang IT, 
mendapat sertifikat setara diploma satu”.(M.W.Pem.Iep/17-05-2019)83 
 
Dari dua temuan di atas maka dapat diketahui bahwa keunggulan 
ekstrakurikuler Prodistik ini adalah mendapatkan sertifikat setara diploma 
satu dari Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya. 
Selanjutnya dalam suatu program yang tidak kalah penting yakni 
mengenai evaluasi. Adapun evaluasi tersebut ditujukan untuk menilai 
program yang telah dilakukan apakah program tersebut mempunyai 
kemajuan yang baik atau tidak. Begitu pula dengan Prodistik yang ada di 
MAN Sidoarjo memiliki sistem evaluasi yang dilakukan oleh Kepala 
Madrasah sebagaimana yang telah diungkapkan berikut : 
“Evaluasi yang saya berikan adalah bahwa Prodistik ini harus 
berpegang pada kurikulum dari ITS dan tidak boleh tertinggal 
sedikitpun. Semisal ada perlombaan dalam tingkat apapun harus 
 
82 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB 
83 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB 


































diikutkan karena disitu kita dapat melihat bagaimana hasil dari 
Prodistik itu sendiri”. (M.W.KM.Iep/24-06-2019)84 
 
Selain evaluasi dari Kepala Madrasah, evaluasi lain juga diberikan oleh 
ITS, hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari instruktur ekstrakurikuler 
prodistik sebagai berikut : 
“Setiap bulan kita ada rapat yang biasa kita sebut upgreding untuk 
menambahkan ilmu-ilmu yang akan diberikan kepada siswa. Dan dari 
pihak ITS evaluasi dilakukan pada akhir semester, namun terkadang 
ada perkuliahan tamu yang dihadiri oleh ITS sebagai salah satu 
bentuk evaluasi juga”. (M.W.I.Iep/19-06-2019)85 
 
Hasil temuan di atas juga dibenarkan oleh Pembina Ektrakurikuler 
Prodistik melalui ungkapan  berikut : 
“Evaluasi dari ITS adalah setiap semester dengan memberikan kuliah 
tamu. Kita juga melakukan upgreding ilmu untuk instruktur 
ekstrakurikuler sekali dalam satu semester yang dilakukan oleh pihak 
madrasah dan ITS”. (M.W.Pem.Iep/17-05-2019)86 
 
Dari hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa evaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler prodistik di Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo 
diberikan oleh Kepala Madrasah dan juga dari Institut Teknologi Sepuluh 
November (ITS) Surabaya. Evaluasi yang diberikan madrasah berupa 
seluruh kegiatan dari ekstrakurikuler prodistik mulai dari kendala hingga 
pencapaian prestasi. Sedangkan evaluasi dari nstitut Teknologi Sepuluh 
November (ITS) Surabaya berupa pemberian kuliah tamu sekali dalam 
satu semester dan juga upgreding ilmu untuk instruktur ekstrakurikuler 
prodistik. Salah satu bentuk evaluasi dari Institut Teknologi Sepuluh 
November (ITS) Surabaya berupa kuliah tamu yang dapat dilihat dari 
gambar dokumentasi sebagai berikut : 
 
84 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 
85 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
86 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
 





































Selain adanya evaluasi, Kepala Madrasah juga meminta laporan 
pertanggungjawaban dari setiap kegiatan pada ekstrakurikuler prodistik. 
Pelaporan itu mulai dari kendala sampai dengan hasil prestasi yang 
diperoleh sebagaimana yang diungkapkan berikut : 
“pelaporan ada, kita melaporkan hasil seluruh kegiatan 
ekstrakurikuler Prodistik kepada Kepala 
Madrasah”.(M.W.Pem.Iep/17-05-2019)87 
 
Pembina ekstrakurikuler mengungkapkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler Prodistik melaporkan pertanggungjawaban dari semua 
kegiatan kepada Kepala Madrasah. Tidak hanya demikian, instruktur lain 
juga memberikan ungakapan mengenai pertanggungjawaban sebagai 
berikut : 
“Pelaporan ini kita ajukan kepada ITS seperti contoh pelaporan nilai 
siswa sehingga kita bisa tahu dapat meluluskan berapa siswa, karena 
sertifikat yang didapatkanya pun dari ITS”. (M.W.I.Iep/19-06-2019)88 
 
 
87 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
88 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB.  
 
Gambar 4.2 : Kegiatan Kuliah Tamu dari Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) 
Surabaya sebagai salah satu bentuk evaluasi penyelenggaraan program 
yang telah disepakati. 
Sumber :   Dokumentasi Pengembangan Kreativitas melalui Ekstrakurikuler Program 
Pendidikan Setara D1 Teknologi Informasi dan Komunikasi (Prodistik) di 
MAN Sidoarjo  


































Dari dua temuan di atas dapat diketahui bahwa memang ada laporan 
pertanggungjawaban atas dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler 
Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo. Hal tersebut turut 
dibenarkan ole pernyataan dari Kepala Madrasah sebagai berikut : 
“Semua kegiatan dari awal hingga akhir dalam satu tahun baik dari 
kendala maupun dari hasil prestasi yang sudah dicapai”. 
(M.W.KM.Iep/24-06-2019)89 
 
Hasil penelitian mengenai pertanggungjabawan pelaksanaan 
ekstrakurikuler Prodsitik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo 
adalah setiap kegiatan Prodistik yang dilakukan akan dimintai 
pertanggungjawaban oleh Kepala Madrasah. Tidak hanya itu hasil 
pembelajaran juga dilaporkan kepada pihak Institut Teknologi sepuluh 
November (ITS) Surabaya sebagai pertanggungjawaban dan sebagai 
pelaporan mengenai kelulusan dari siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. 
b. Pengembangan Kreativitas Siswa melalui Ekstrakurikuler Prodistik 
Pengembangan kreativitas merupakan suatu usaha yang dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan dalam membuat gagasan maupun suatu 
karya baru. Kreativitas sendiri merupakan kemampuan anak dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Kreativitas berasal 
dari kata kreatif yang berarti daya cipta atau memiliki kemampuan untuk 
mencipta. Kreativitas merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi 
baru berdasarkan data, informasi dan unsur-unsur yang ada. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa temuan 
menegenai pengembangan kreativitas seperti yang diungkapkan oleh 
Kepala Madrasah sebagai berikut : 
 
89 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 


































“Meningkatnya potensi anak yang dimiliki sebelumnya”. 
(M.W.KM.Peng/24-06-2019)90 
 
Ungkapan kutipan diatas mejelaskan bahwa yang dimaksud 
pengembangan kreativitas adalah meningkatnya suatu potensi dari yang 
telah ada sebelumnya. Pendapat tersebut serupa dengan yang diungkapkan 
oleh Instruktur ekstrakurikuler prodistik sebagai berikut : 
“Kreativitas yang telah dimiliki anak-anak itu dikembangkan dengan 
dirinya sendiri, guru, tutor, atau temanya  dengan cara bekerja sama 
sehingga dia bisa mengeluarkan apa yang ada dalam dirinya 
tersebut”.(M.W.I.Peng/19-06-2019)91 
 
Melihat dari pernyataan di atas maka dapat diketahui bahwa dalam 
mengembangkan kreativitas dibutuhkan peran serta dorongan dari guru 
dan teman yang berada dalam lingkungan sekitar untuk dapat 
mengungkapkan apa yang ada dalam dirinya. Hasil temuan lain yang juga 
diungkapkan oleh Instruktur ekstrakurikuler menyebutkan bahwa : 
“Pengembangan kreativitas itu adanya kreasi dari siswa dalam materi 
dasar yang telah diajarkan menjadi model baru”. (M.W.I.Peng/19-06-
2019)92 
 
Dari kutipan temuan di atas dapat diketahui bahwa pengembangan 
kreativitas ialah mengkombinasikan kreasi dari sesuatu yang sudah ada 
sebelumnya.  
Mengingat bahwa kita hidup dalam dunia yang ilmu dan teknologinya 
berkembang sangat pesat maka penting bagi kita untuk mengembangkan 
kreativitas yang ada dalam diri kita serta dapat memunculkan hal-hal baru 
agar tidak tertinggal dalam persaingan. Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan Instruktur ekstrakurikuler prodistik berikut : 
 
90 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 
91 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
92Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 


































“Melihat sekarang kita berada dalam era industri 4.0 jadi saya kira 
pengembangan kreativitas itu sangat penting, karena dengan begitu 
nanti ketika siswa telah selesai dalam jenjang pendidikanya ini 
mereka memiliki potensi yang lebih”.(M.W.I.Peng/19-06-2019)93  
 
Dari ungkapan tersebut dijelaskan bahwa pengembangan kreativitas itu 
penting karena dengan potensi tersebut maka akan mempunyai 
kemampuan lebih setelah menyelesaikan jenjang pendidikan menengah 
sebagai bekal bersaing di era industri 4.0 Pernyataan tersebut juga sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh Instruktur ekstrakurikuler Prodistik lainnya 
sebagai berikut : 
“Menurut saya itu penting, karena dengan mengembangkan 
kreativitas itu maka mereka akan lebih maju lebih dan mau berpikir 
kedepan”. (M.W.I.Peng/19-06-2019)94 
 
Pernyataan di atas juga dikuatkan dengan argumen dari Kepala 
Madrasah sebagai berikut : 
“Sangat penting, karena kreatif itu bekerjasama dengan ide dan 
memunculkan inovasi jadi ketika anak-anak kreatif maka akan banyak 
temuan aplikasi dalam capaian belajar”. (M.W.KM.Peng/24-06-
2019)95 
 
Dari hasil temuan di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
kreativitas penting dilakukan karena dengan kreativitas maka seseorang 
akan lebih mudah memunculkan inovasi serta gagasan-gagasan baru serta 
akan mempunyai pemikiran untuk lebih maju. 
Mengingat bahwa pendidikan mempunyai tujuan juga peranan dalam 
mengembangkan potensi berupa kreativitas. Tidak terkecuali di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo juga berperan dalam pengembangan 
kreativitas. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kepala Madrasah 
seperti berikut : 
 
93 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
94 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
95 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 


































“Perannya dengan memberikan fasilitas utama, anak-anak yang punya 
kreasi diberi wadah oleh madrasah sebagai pengembangannya. 
Fasilitasnya bisa berupa sarana dan prasarana juga ilmu”. 
(M.W.KM.Peng/24-06-2019)96 
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa madrasah juga berperan 
dalam mengembangkan kreativitas. Peran tersebut yakni dalam bentuk 
memfasilitasi dalam hal sarana dan prasarana juga memfasilitasi dalam 
bentuk ilmu. Kemudian madrasah juga mengembangkan kreativitas 
tersebut melalui sebuah kegiatan seperti pernyataan dari pembina 
ekstrakurikuler prodistik berikut : 
“Pengembangan kreativitas siswa yang dilakukan oleh madrasah salah 
satunya dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler”. 
(M.W.Pem.Peng/17-05-2019)97 
 
Hasil temuan di atas mengungkapkan bahwa pengembangan kreativitas 
siswa yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo 
adalah dengan kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut juga sejalan dengan 
yang diungkapkan oleh Instruktur ekstrakurikuler prodistik berikut ini : 
“Pengembangan kreativitas yang dapat dilakukan madrasah salah 
satunya adalah dengan kegiatan ekstrakurikuler, seperti di MAN 
Sidoarjo ini ada ekstrakurikuler Prodistik”. (M.W.I.Peng/19-06-
2019)98 
 
 Dari hasil temuan di atas maka dapat diketahui bahwa pengembangan 
kreativitas yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo 
adalah dengan memberikan kegiatan ekstrakurikuler.  
Pengembangan kreativitas melalui ekstrakurikuler Prodistik ini lebih 
menekankan pengembangan pada bentuk kreativitas yang berupa gagasan. 
 
96 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 
97 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
98 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 


































Hal tersebut sesuai pernyataan dari instruktur ekstrakurikuler Prodisik 
sebagai berikut : 
“Bentuk kreativitas yang dikembangkan ialah berupa 
gagasan”.(M.W.I.Peng/19-06-2019)99 
 
Tidak hanya itu, instruktur lain mengatakan bahwa dalam 
ekstrakurikuler Prodistik bentuk kreativitas yang dikembangkan kemudian 
ialah produk. Dari sebuah gagasan yang ada dituangkan ke dalam karya 
dan menghasilkan suatu produk. Berikut pernyataan instruktur lain 
mengenai bentuk kreativitas yang dikembangkan dalam ekstrakurikuler 
Prodistik :  
“Yang dikembangkan ya kreativitas dalam bentuk gagasan setelah itu 
siswa membuatnya menjadi sebuah produk”.(M.W.I.Peng/19-06-
2019)100 
 
Selanjutnya dua pernyataan tersebut dibenarkan oleh Pembina 
Ekstrakurikuler Prodistik sebagai berikut : 
“Bentuk-bentuk kreativitas ang dikembangkan adalah gagasan dan 
produk. Produk tercetus karena adanya sebuah 
gagasan”.(M.W.Pem.Peng/17-05-2019)101 
 
Dalam pengembangan kreativitas dibutuhkan rangsangan dan juga 
motivasi. Hasil temuan mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler prodistik instruktur biasa memberikan  rangsangan seperti 
yang diungkapkan instruktur ekstrakurikuler prodistik berikut ini : 
“Karena saya sebagai instruktur ekstrakurikuler prodistik maka dalam 
pengajaran saya berikan dasar terlebih dahulu seperti contoh pada 
materi edit video dengan menggunakan aplikasi Adobe Premier 
kemudian pengembangan dari siswa adalah siswa dapat memberikan 
transisi atau efek-efek lain kedalam video tersebut. Selain itu biasanya 
saya memberikan gambaran atas hasil pekerjaan dari kakak-kakak 
 
99  Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
100 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
101  Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 


































tingkat sehingga siswa terpacu untuk dapat berkreasi”. 
(M.W.I.Peng/19-06-2019)102 
 
Pernyataan di atas menyebutkan bahwa dorongan yang biasa diberikan 
yaitu dengan menunjukkan hasil karya yang sudah ada sebelumnya untuk 
menumbuhkan motivasi terhadap siswa. Hal tersebut juga dilakukan oleh 
instruktur lainnya seperti yang telah diungkapkan berikut : 
“Yang pertama tentu dengan transfer ilmu, kemudian saya 
memperlihatkan produk-produk yang sudah ada sehingga mereka 
memiliki pandangan ternyata dengan mempunyai ilmu dan kreatif 
maka kita bisa berbuat lebih”.(M.W.I.Peng/19-06-2019)103 
 
Kedua ungkapan tersebut turut dibenarkan oleh pembina 
ekstrakurikuler prodistik sebagaimana berikut : 
“Biasanya saya terlebih dahulu memperlihatkan karya orang lain, 
sehingga dari situ mereka akan termotivasi untuk lebih kreatif”. 
(M.W.Pem.Peng/17-05-2019)104 
 
Hasil temuan diatas mengungkapkan bahwa motivasi dan juga 
dorongan yang diberikan oleh pembina maupun instruktur ekstrakurikuler 
dalam menumbuhkan kreativitas dalam diri siswa ialah dengan 
memberikan gambaran terkait materi kemudian menunjukkan karya yang 
sudah ada sebelumnya yang membuat siswa terpacu untuk dapat lebih 
kreatif lagi. Selain memberikan motivasi kondisi lingkungan juga 
mempengaruhi pengembangan kreativitas seseorang. Dalam pembelajaran 
seorang guru harus mampu menciptakan kondisi lingkungan yang dapat 
merangsang pengembangan kreativitas tersebut. Seperti yang dilakukan 
oleh instruktur ekstrakurikuler prodistik yang telah diungkapkan sebagai 
berikut : 
 
102 Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 
103 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
104 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 


































“Kondisi itu relatif, maksudnya saya biasa mengikuti kondisi mereka 
sehingga mereka mampu mengembangkan kreativitasnya”. 
(M.W.I.Peng/19-06-2019)105 
 
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh instruktur ekstrakurikuler 
prodistik lainya sebagaimana berikut : 
“Kondisi yang biasa saya ciptakan adalah dengan mengkuti alur 
pembelajaran, apalagi pembelajaran itukan dilakukan setelah pulang 
sekolah, biasanya anak-anak sudah lelah maka dari itu saya mengikuti 
bagaimana keinginan mereka selagi mereka masih mampu 
mendengarkan apa yang saya jelaskan”. (M.W.I.Peng/19-06-2019)106 
 
Dua temuan di atas menjelaskan bahwa kondisi yang biasa diciptakan 
oleh instruktur ekstrakurikuler prodistik adalah dengan menyesuaikan dan 
memberi kepercayaan kepada siswa sehingga mereka dapat 
mengembangkan kreativitasnya. Namun dari apa yang diungkapkan oleh 
kedua instruktur ekstrakurikuler prodistik di atas berbeda dengan apa yang 
diungkapkan oleh Kepala Madrasah berikut ini : 
“Kondisi berkaitan dengan alat serta didukung situasi yang 
memungkinkan. Pertama kita meyiapkan alat dan media untuk bisa 
mengcover kreativitas siswa”.(M.W.KM.Peng/24-06-2019)107 
 
Pada hasil temuan di atas Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa 
menciptakan kondisi lingkungan adalah dengan menyediakan fasilitas 
guna pengembangan kreativitas tersebut. 
Dalam pengembangan kreativitas diharapkan kemampuan siswa juga 
lebih meningkat tidak lain halnya dalam prestasi. Kreativitas diharapkan 
dapat meningkatkan prestasi. Karena setelah mereka menungakan gagasan 
ke dalam sebuah produk kemudian produk tersebut mempunyai nilai maka 
hal tersebut dapat dikatakan sebagai  prestasi. Dari hasil temuan seperti 
yang diungkapkan oleh instruktur ekstrakurikuler prodistik berikut bahwa : 
 
105 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
106 Hasil Wawancara dengan Bapak Rif’an sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.55 WIB. 
107 Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 


































“Menurut saya dengan kreativitas mereka akan lebih maju, maka 
kreativitas itu sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa karena 
dengan berkreativitas maka mereka mempunyai pemikiran yang 
maju”.(M.W.I.Peng/19-06-2019)108 
 
Penyataan tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh pembina 
lainnya sebagai berikut : 
“Kreativitas ini sangat mempengaruhi siswa karena, hal ini dibuktikan 
dengan hasil lomba yang telah di ikuti oleh siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler ini bahkan pada tingkat nasional 
sekalipun”.(M.W.Pem.Peng/17-05-2019)109 
 
Dua hasil temuan di atas juga diperkuat dengan pernyataan dari Kepala 
Madrasah berikut ini : 
“Ketika dia kreatif, maka prestasinya akan keluar jadi sangat 
signifikan. Antara kreatif dengan potensi anak keduanya sangat 
ketergantungan untuk menghasilkan suatu 
prestasi”.(M.W.KM.Peng/24-06-2019)110 
 
Pendapat tersebut mengungkapkan bahawa ketika mereka kreatif maka 
mereka akan menggunakan potensi tersebut dan dari potensi itu prestasi 
yang diraih juga akan keluar. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas 
Siswa melalui Ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Sidoarjo 
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti terdapat faktor yang mendukung 
kegiatan tersebut. Tidak lain halnya dalam melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler Prodistik. Pembina ekstrakurikuler menyampaikan 
beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik 
dalam mengembangkan kreativitas siswa seperti berikut : 
 
108 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 
109 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
110  Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 


































“Faktor pendukungnya ada banyak, terutama dukungan dari Kepala 
Madrasah, berikutnya dukungan berupa dana dan juga fasilitas juga 
disiapkan oleh madrasah”.(M.W.Pem.Fak/17-06-2019)111 
 
Pernyataan di atas juga dibenarkan oleh Kepala Madrasah melalui 
ungkapan berikut : 
“Faktor pendukungnya ya ada, dana sudah di siapkan, sarana 
prasarana juga ada, kemudian tutor dari madrasah juga mempunyai 
beberapa guru yang berkompeten dalam bidang teknologi informasi 
dan komunikasi”.(M.W.KM.Fak/24-06-2019)112 
 
Dari beberapa ungkapan di atas maka dapat diketahui bahwa 
pengembangan kreativitas melalui ekstrakurikuler prodistik di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo dapat berjalan dengan baik sehingga 
mempengaruhi prestasi siswa karena didukung oleh beberapa faktor 
pendukung dan hal dapat dibuktikan melalui beberapa perlombaan yang 
pernah diikuti bahkan dalam tingkat nasional.  
Namun dari setiap kegiatan pasti memiliki sebuah kendala yang dapat 
menghambat berjalannya suatu kegiatan sehingga apabila tidak segera 
mendapat penanganan maka dapat berakibat tidak baik terhadap kegiatan 
tersebut. Tidak lain halnya dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo yang mempunyai beberapa 
kendala baik dari siswa maupun dari guru. Seperti ungkapan berikut : 
“Kendalanya dari masalah dana, ada beberapa guru yang kurang 
setuju dengan dana yang dikeluarkan untuk kerjasama program 
ini”.(M.W.I.Fak/19-06-2019)113 
 
Ungakapan tersebut dinyatakan oleh instruktur ekstrakurikuler 
Prodistik. Tidak hanya itu, instruktur lain juga mengatakan bahwa ada 
kendala selain dari yaitu waktu dan siswa. Berikut pernyataannya : 
 
111  Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 
112  Hasil Wawancara dengan Bapak Abd. Jalil sebagai Kepala Madrasah di MAN Sidoarjo, Hari 
Senin, 24 Juni 2019 Pukul 08.30 WIB. 
113 Hasil Wawancara dengan Bapak Arda sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.20 WIB. 


































“Kendalanya dari waktu, ekstrakurikuler ini kan dimulai setelah 
pulang sekolah, kebanyakan siswa sudah capek jadi mereka kurang 
fokus”.(M.W.I.Fak/19-06-2019)114 
 
Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa waktu dan siswa 
juga menjadi kendala dari pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo. Pernyataan lain dan juga 
kendala baru diungkapkan oleh pembina ekstrakurikuler Prodistik sebagai 
berikut : 
“Kendalanya dari siswa kurang bisa mengatur waktu, ada siswa yang 
mengikuti beberapa ekstrakurikuler dan itu membuat mereka kadang 
sering absen. Selanjutnya ada kendala ketika dalam penjurusan, 
biasanya anak yang memilih jurusan multimedia mereka 
membutuhkan laptop dengan spesifikasi tinggi untuk menunjang 
pembelajarannya”.(M.W.Pem.Fak/17-05-2019)115  
 
Hasil dari beberapa ungkapan di atas menyatakan bahwa kendala utama 
dari pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri 
(SMAN) Sidoarjo adalah kendala yang berasal dari siswa. Kendala 
pertama dari waktu pelaksanaan yang dimulai setelah pulang sekolah, 
yang kedua siswa kurang fokus karena lelah setelah mengikuti 
pembelajaran kurikuler, yang terakhir banyak siswa yang mengikuti 
beberapa ekstrakurikuler yang jamnya bertabrakan sehingga mereka sering 
absen. 
2. Analisis Hasil Temuan 
a. Pada fokus penelitian implementasi ekstrakurikuler Prodistik yang terurai 
dari beberapa pertanyaan peneliti dapat menganalisis hasil temuan sebagai 
berikut : 
Ekstrakurikuler Prodistik ialah ekstrakurikuler sebagai wadah yang 
dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam bidang teknologi informasi 
 
114 Hasil Wawancara dengan Ibu Ifa sebagai Instruktur Ekstrakurikuler Prodistik di MAN Sidoarjo, 
Hari Rabu, 19 Juni 2019 Pukul 09.30 WIB. 
115 Hasil Wawancara dengan Ibu Asnani sebagai Pembina Ekstrakurikuler Prodistik di MAN 
Sidoarjo, Hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 09.45 WIB. 


































dan komunikasi yang bekerjasama dengan Institut Teknologi Sepuluh 
November (ITS) Surabaya. Implementasi ekstrakurikuler Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo dilatarbelakangi oleh lulusan 
dari madrasah yang tidak semua dapat melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Kemudian karena adanya pandangan sebelah mata terhadap anak lulusan 
madrasah. Sehingga madrasah ingin memberikan bekal ilmu tambahan 
kepada siswanya. Selanjutnya ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo memiliki tujuan  yakni memberikan bekal 
tambahan kepada siswanya ilmu dalam bidang teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Dalam implementasinya Ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo juga menggunakan prinsip manajemen berupa 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, laporan pertanggungjawaban. 
Perencanaan dimulai dengan penyiapan dana hingga meyusun jadwal 
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Alyah Negeri 
(MAN) Sidoarjo ini dijadwalkan dua hari dalam satu minggu. Kurikulum 
yang diterapkan ialah kurikulum yang disusun oleh Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS) Surabaya. Kemudian prinsip manajemen 
sekanjutnya ialah evaluasi. Evaluasi ini ialah evaluasi untuk program kerja 
ekstrakurikuler Prodistik hingga evaluasi untuk siswa. Evaluasi itersebut 
diberikan oleh kepala Madrasah dan diberikan oleh pihak dari Institut 
Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya. Prinsip manajemen yang 
terakhir ialah pertanggungjawaban. Ini merupakan langkah akhir 
ekstrakurikuler Prodistik memberikan hasil dari semua program kerja yang 
telah direncanakan dan dijalankan untuk diketahui bagaimana hasilnya. 
Yang dilaporkan kepada Kepala Madrasah ialah mengenai seluruh kendala 
maupun prestasi yang diraih oleh ekstrakurikuler Prodistik. Kemudian 


































pelaporan yang diajukan kepada Institut Teknologi Sepuluh November 
(ITS) Surabaya ialah hasil nilai siswa untuk selanjutnya diputuskan 
kelulusannya dan diberikan sertifikat yang setara dengan program 
pendidikan diploma satu. 
b. Pada fokus penelitian kedua pengembangan kreativitas siswa melalui 
ekstrakurikuler Prodistik yang terurai dari beberapa pertanyaan peneliti 
dapat menganalisisnya sebagai berikut : 
Kegiatan siswa yang ditujukan untuk dapat mengembangkan 
kreativitas siswa yang dilakukan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo 
salah satunya adalah melalui ekstrakurikuler Prodistik.  Kreativitas yang 
dikembangkan ialah kreativitas teknologi informasi dan komunikasi dalam 
bentuk gagasan dan produk. Dalam pembelajarannya, para instruktur 
ektrakurikuler melakukan beberapa upaya yang dapat mengembangkan 
kreativitas siswa. Adapun upaya tersebut yang pertama ialah dengan 
memberikan motivasi, yang kedua dengan menciptakan kondisi 
lingkungan senyaman mungkin saat pembelajaran. Yang ketiga 
memberikan kepercayaan penuh kepada siswa dalam mengerjakan tugas-
tugasnya. Kemudian setelah pengembangan kreativitas siswa ini dilakukan 
maka dapat dilihat bahwa hal tersebut sangat berpengaruh terhadap 
meningkatnya prestasi siswa. Beberapa prestasi itu ditorehkan melalui 
beberapa perlombaan yang diikuti dalam berbagai tingkatan. 
c. Pada fokus penelitian ketiga faktor pendukung dan penghambat yang 
mempengaruhi pengembangan kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler 
Prodistik yang terurai dari beberapa pertanyaan peneliti dapat 
menganalisisnya sebagai berikut : 
Faktor pendukung dari pelaksanaan kegiatan  pengembangan 
kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 


































Negeri (MAN) Sidoarjo ialah adanya dana, sarana dan prasarana, dan 
instruktur yang telah dimiliki madrasah dalam melaksanakan kegiatan 
tersebut. 
Fator yang menghambat kegiatan  pengembangan kreativitas siswa 
melalui ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo muncul dari siswa. Yakni banyak siswa yang kurang mampu 
mengatur waktu dengan baik karena mengikuti beberapa ekstrakurikuler 




Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan pembahasan tentang 
pengembangan kreativitas melalui ekstrakurikuler pendidikan setara diploma 
satu teknologi informasi dan komunikasi (Prodistik) di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Sidoarjo.  
1. Implementasi Ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri 
Sidoarjo  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implememtasi Kurikulum 
Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler telah menjelaskan bahwa “Ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam 
belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan 
dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan 
kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau 
di luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum”.116 Berdasarkan hasil 
temuan, peneliti dapat menganalisis bahwa ekstrakurikuler Prodistik di 
 
116 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  No. 81A Tahun 2013 tentang Implememtasi 
Kurikulum Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler. 


































Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo merupakan suatu kegiatan 
nonkurikuler pilihan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran.  
Potensi yang dikembangkan dalam ekstrakurikuler adalah potensi yang 
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
wajib maupun pilihan.117 Ekstrakurikuler Prodistik di madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Sidoarjo ini merupakan ekstrakurikuler pilahan, maka tidak semua 
siswa mengikutinya. Siswa yang berminat dan ingin mengembangkan 
kemampuannya dalam bidang teknologilah yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Prodistik ini. Meskipun demikian tidak sedikit juga yang 
mengikuti karena banyak manfaat yang didapatkan dari ekstrakurikuler 
tersebut. Ekstrakurikuler Prodistik yang mengajarkan ilmu tentang teknologi 
informasi dan komunikasi ini bekerjasama dengan Institut Teknologi Sepuluh 
November (ITS) Surabaya. Penandatangan MOU tersebut dilakukan sejak 
tahun 2011.  
Adapun latarbelakang pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik tersebut 
ialah melihat tidak semua lulusan madrasah nantinya akan melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Karena itu madrasah membekali siswanya dengan ilmu 
teknologi dengan bekerjasama dengan Institut Teknologi Sepuluh November 
(ITS) Surabaya yang mana ketika siswa tidak melanjutkan ke perguruan 
tinggi dapat menggunakan sertifikat setara diploma satu yang didapatkannya 
untuk bersaing di dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan teori fungsi dan 
tujuan ekstrakurikuler sebagai mana yang disampaikan oleh Mulyono, bahwa 
ekstrakurikuler memiliki salah satu fungsi yakni sebagai persiapan karir. 
Yang dimaksudkan ialah bahwa ekstrakurikuler mengembangkan kesiapan 
karier peserta didik melalui pengembangan kapasitas.118 
 
117 Kompri, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017), 224. 
118 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2008), 188 


































Selanjutnya dalam setiap kegiatan pasti memiliki fungsi dan tujuan yang 
hendak dicapai. Fungsi dan tujuan ekstrakurikuler setidaknya harus dapat 
mengembangkan potensi, membentuk karakter personal, mengembangkan 
rasa tanggung jawab serta kemudian untuk mempersiapkan karir peserta 
didik.119 
Sesuai dengan fungsi dan tujuan yang hendaknya dicapai dalam 
ekstrakurikuler. Peneliti menganalisis hasil temuan mengenai fungsi dan 
tujuan lain dari pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo yang pertama ialah berfungsi untuk memajukan 
madrasah dengan cara mengembangkan program-program yang bekerjasama 
dengan Institut Tekonolgi Sepuluh November (ITS) Surabaya. Adapun tujuan 
yang pertama yakni untuk mengembangkan potensi, kemampuan, serta 
kreativitas siswa. Tujuan yang kedua adalah membekali siswa dengan ilmu 
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Dan tujuan akhirnya yakni 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersaing di dunia kerja dengan 
bekal sertifkat setara diploma satu yang didapatkan setelah mengikuti 
ekstrakurikuler Prodistik. 
Dalam implementasi ekstrakurikuler diperlukan adanya sebuah 
manajemen yang baik agar tujuan dari pada ekstrakurikuler tersebut dapat 
tercapai. Manajemen ekstrakurikuler sendiri memiliki makna sebuah proses 
terorganisir mengenai kegiatan sekolah yang dilaksanakan diluar jam 
pelajaran guna menumbuhkembangkan potensi peserta didik. Adapun proses 
manajemen yang terdapat dalam ekstrakurikuler meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi.120 
 
 
119 Ibid, 227. 
120 Ibid, 236. 


































Sebelum mengiplementasikan kegiatan ekstrakurikuler dibutuhkan 
sebuah perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesian berasal dari kata rencana yang berarti rancangan, 
sedangkan perencanaan sendiri ialah proses merencanakan perbuatan.121 
Analisis berdasarkan hasil penelitian, perencanaan ekstrakurikuler Prodistik 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo adalah dengan melihat bahwa 
pada era sekarang ini kebutuhan akan teknologi sangat memudahkan kita 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Selain itu madrasah juga ingin memberikan 
bekal kepada siswa yang tidak melanjutkan ke peguruan tinggi agar mampu 
bersaing di dunia kerja dengan ilmu tentang teknologi informasi dan 
komunikasi yang telah diperoleh dari ekstrakurikuler Prodistik.  
Dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, satuan pendidikan 
setidaknya membuat panduan kegiatan yang memuat beberapa hal sebagai 
berikut : 
a. Kebijakan program ekstrakurikuler 
b. Tujuan ekstrakurikuler 
c. Deskripsi ekstrakurikuler 
d. Manajemen ekstrakurikuler meliputi struktur organisasi, sampai dengan 
evaluasi 
e. Rencana anggaran ekstrakurikuler 
Dari hasil analisis peneliti, kegiatan ekstrakurikuler Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo dalam perencanaannya, telah menyusun 
beberapa kebijakan, tujuan, deskripsi kegiatan, manajemen, serta pendanaan 
ekstrakurikuler tersebut. Hal tersebut telah dijabarkan dalam hasil temuan 
penelitian. Selanjutnya hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya hasil 
 
121 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https:/kbbi.web.id/perencanaan diakses pada tanggal 31 
Agustus 2019 pukul 13.30. 


































dokumentasi berupa struktur organisasi ekstrakurikuler Prodistik yang 
didapatkan oleh peneliti dan diletakkan di dalam lampiran. 
Setelah perencanaan disusun dengan baik maka langkah selanjutnya 
yakni  proses pelaksanaan. Pelaksanaan merupakan perbuatan melaksanakan 
rancangan.122 Selain itu pelaksanaan harus direncanakan sebaik mungkin agar 
tidak mengganggu kegiatan kurikuker siswa.123 Perencanaan tersebut mulai 
dari jadwal pelaksanaan hingga tutor atau pembimbing ekstrakurikuler. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo ini menggunakan kurikulum yang 
telah ditetapkan oleh Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya. 
Dalam kurikulum yang telah disusun tersebut terdapat tiga bidang keahlian 
yakni Desain Grafis, Programming, dan Multimedia. Selain itu semua mata 
kuliah dan SKS yang harus ditempuh dalam setiap keahlian juga telah 
dijabarkan dalam kurikulum. Namun demikian madrasah juga diberikan 
kesempatan untuk menambahkan beberapa materi lain yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Untuk pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler ini 
dijadwalkan tiga kali pertemuan dalam satu minggu. Instruktur 
ekstrakurikuler ditentukan oleh madrasah itu sendiri. Selanjutnya instruktur 
ekstrakurikuler dipilih oleh madrasah yang dibina oleh pihak dari Institut 
Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya. Pemilihan instruktur oleh 
madrasah ini telah sesuai dengan teori yang dijabarkan oleh Kompri yakni 
pembimbing dalam ekstrakurikuler seharusnya diutamakan dari madrasah itu 
sendiri yang tentunya memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidang 
ekstrakurikuler yang dijalankan namun apabila membutuhkan pembimbing 
 
122 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https:/kbbi.web.id/pelaksanaan diakses pada tanggal 31 
Agustus 2019 pukul 12.45. 
123 Kompri, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 238. 


































dari luar maka bisa melakukan kerjasama yang menguntungkan dengan 
instansi terkait.124 
Selain hal yang dijelaskan di atas, beberapa fasilitas pendukung perlu 
disiapkan untuk menunjang kegiatan ekstrakuririkuler tersebut. Adapun 
beberapa fasilitas yang dimaksudkan di atas, yakni : 
a. Pedoman kegiatan ekstrakurikuler 
b. Form biodata siswa 
c. Jadwal ekstrakurikuler 
d. Form MOU 
e. Monitoring pembimbing 
f. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 
g. Sertifikasi keikutsertaan siswa 
Berdasarkan analisis dari hasil temuan peneliti mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo sudah berjalan sesuai dengan sebagaimana aturan melaksanakan 
ekstrakurikuler. Beberapa dokumen atau fasilitas yang diperlukan dalam 
pelaksanaan juga telah disusun oleh penanggungjawab ekstrakurikuler 
Prodistik. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil observasi peneliti yang 
berupa dokumen dan telah disertakan dalam lampiran. 
Selanjutnya dalam mengimplementasikan sebuah program, yang tidak 
kalah penting adalah proses evaluasi. Evaluasi merupakan penilaian terhadap 
kegiatan.125 Sedangkan evaluasi program ialah rangkaian kegiatan yuang 
dilakukan secara sengaja untuk dapat melihat keberhasilan program.126 Dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan evaluasi ini sangat dibutuhkan. Dengan evaluasi 
kita dapat mengetahui kelebihan serta kekurangan dari kegiatan 
 
124 Ibid, 238. 
125 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https:/kbbi.web.id/evaluasi diakses pada tanggal 20 
April 2019 pukul 14.30. 
126 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2016), 325. 


































ekstrakurikuler Prodistik yang telah dijalankan. Evaluasi ekstrakurikuler 
Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo ini mencakup evaluasi 
pembelajaran untuk siswa dan juga evaluasi keseluruhan untuk program 
ekstrakurikuler Prodistik itu sendiri.  
Evaluasi siswa diberikan setiap tengah semester dan akhir semester. 
Mengingat bahwa ilmu yang diajarkan berkaitan dengan teknologi dan 
diperlukan praktik secara langsung, maka evaluasi ini lebih ditekankan pada 
praktik penguasaan terhadap materi dari bidang keahlian yang dipilih. 
Dengan demikian instruktur akan lebih mengetahui hasil yang diterima siswa 
selama pembelajaran berlangsung tersebut berhasil atau tidak 
Evaluasi yang kedua ialah evaluasi mengenai program ekstrakurikuler 
Prodistik. Evaluasi ini diberikan oleh Kepala Madrasah dan Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS) Surabaya. Evaluasi oleh Kepala Madrasah ialah 
mengenai program kerja dari awal hingga akhir semester kegiatan 
ekstrakurikuler Prodistik. Seluruh kendala maupun prestasi yang dihasilkan 
dari ekstrakurikuler Prodistik tidak luput dari evaluasi. 
Selain evaluasi yang diberikan oleh Kepala Madarasah, evaluasi lain 
diberikan oleh Institut Teknologi Sepuluh November evaluasi tersebut 
diantaranya ialah dengan memberikan kuliah tamu sekali dalam satu 
semester. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui dan memberikan 
pengamatan secara langsung terhadap pembelajaran. Selain itu evaluasi lain 
yang diberikan ialah dengan memberikan upgreding ilmu kepada para 
instruktur ekstrakurikuler Prodistik selama satu kali dalam satu semester. 
Dari beberapa temuan diatas evaluasi terhadap ekstrakurikuler Prodistik 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo ini telah menunjukan hasil yang 
sesuai dari proses evaluasi itu sendiri. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui 
meningkatnya  prestasi yang diraih oleh ekstrakurikuler Prodistik. Dengan 


































prestasi yang diraih tersebut secara tidak langsung juga akan mempengaruhi 
mutu madrasah. Namun demikian apabila ditemukan sebuah permasalahan 
dari hasil evaluasi, maka madrasah yang dibantu oleh pihak Institut 
Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya bersama-sama menyelesaikan 
permasalahan yang ada tersebut. 
2. Pengembangan Kreativitas Siswa melalui Ekstrakurikuler Prodistik  
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa pengembangan kreativitas 
itu sangat penting dilakukan guna memupuk kemampuan yang telah ada 
sebelumnya. Pengembangan sendiri ialah usaha yang dilakukan secara 
sengaja untuk meningkatkan kemampuan baik itu teknis, teoritis, konseptual, 
dan moral sesuai kebutuhan melalui pendidikan dan pelatihan.127 
Pengembangan kreativitas dapat dilakukan dengan berbagai cara. Kegiatan 
pengembangan ini dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 
dipadukan dengan kegiatan muataan lokal yang bekerjasama dengan 
masyarakat atau instansi terkait dan dibina oleh guru atau instruktur yang 
telah ditugaskan.128 Seperti hasil analisis dari penelitian yang dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas siswa yang dilakukan 
oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo salah satunya adalah dengan 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
tambahan di luar pembelajaran atau diluar kurikulum dengan tujuan 
mengembangkan minat dan bakat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler itu 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta kemampuan madrasah 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang seperti apa.129 Sebagai contoh, 
melihat kebutuhan akan penguasaan teknologi ini sangat penting maka 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo berinisiatif melakukan kerjasama 
 
127 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), 24 
128 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2013), 256. 
129 Kompri, Log.cit, 238. 


































dengan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya guna 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler Prodistik. Ekstrakurikuler tersebut 
bertujuan mengembangkan kreativitas dalam bidang teknologi dan informasi. 
Teknologi informasi dan komunikasi dapat mengembangkan kreativitas. Hal 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rusman, dkk yakni, pada 
aspek afektif teknologi informasi dan komunikasi dapat mengembangkan 
sikap kritis, kreatif, apresiatif, dan mandiri terhadap penggunaan teknologi.130   
Dalam mengembangkan kreativitas perlu diperhatikan terlebih dahulu 
bentuk-bentuk kreativitas. Adapun bentuk kreativitas yakni ide, gagasan, dan 
produk. Pendapat lain dikemukakan oleh Boden, yaitu kreativitas lahir dalam 
bentuk kombinasi, maksudnya seseorang yang kreatif akan 
mengkombinasikan sebuah dasar berupa ide, gagasan, serta produk yang 
kemudian menghasilkan sesuatu yang baru.131 Dari analisis peneliti kreativitas 
yang dikembangkan melalui ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo ini ialah kreativitas berupa gagasan yang kemudian 
dituangkan dalam suatu produk. Pada saat pembelajaran siswa diberikan teori 
dasar kemudian siswa diizinkan untuk mengembangkan teori yang telah 
didapatkanya sesuai dengan kreativitas yang dimiliki. Sebagai contoh siswa 
diberikan teori desain menggunakan aplikasi Correl Draw kemudian siswa 
diberi kesempatan untuk membuat desain sebuah baju dan dengan gagasan 
yang dimiliki. Siswa dapat membuat desain tersebut yang selanjutnya dicetak 
dalam bentuk produk. Berikut hasil dokumentasi produk siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler Prodistik : 
 
130 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis teknologi Informasi dan Komunikasi : Mengembangkan 
Profesionalitas Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 91. 
131 Ayu Sri Menda BR Sitepu, Pengembangan Kreativitas Siswa, (Guepedia), 53. 






































Gambar 4.3 : Hasil desain siswa yang di cetak dalam bentuk produk 
Sumber :   Dokumentasi Pengembangan Kreativitas melalui Ekstrakurikuler Program 
Pendidikan Setara D1 Teknologi Informasi dan Komunikasi (Prodistik) di MAN 
Sidoarjo  
 
Selanjutnya dalam pembangan kreativitas, peran tutor atau pembimbing 
sangat diperlukan. Tutor atau pembimbing ini adalah seorang guru yang telah 
ditunjuk sebelumnya. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, namun 
menjadi pendidik seutuhnya. Guru yang kreatif adalah guru yang mampu 
menggunakan berbagai macam pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar 
maupun dalam membimbing. Pembelajaran ini pada hakikatnya untuk 
mengembangkan kreativitas siswa.132 Berikut hal perlu dilakukan guru untuk 
dapat mengembangkan kreativitas siswa : 
a. Mengembangkan rasa percaya diri siswa 
b. Memberikan contoh 
c. Menyadari keragaman karakter siswa 
d. Memberi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi hal-hal baru133 
Adapun hasil analisis peneliti, instruktur ekstrakurikuler Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN)  Sidoarjo mempunyai upaya dalam 
mengembangkan kreativitas siswa saat pembelajaran. Adapun upaya tersebut  
adalah dengan memberikan motivasi, menciptakan kondisi lingkungan yang 
senyaman mungkin, juga menaruh kepercayaan penuh terhadap siswa saat 
 
132 Mulyasa, Log.cit, 188. 
133 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia 
Taman Kanak-kanak, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group), 7. 


































pembelajaran dengan memberikan kesempatan mengerjakan tugas sesuai 
dengan gagasan pemikirannya. 
Analisis yang ditemukan peneliti menunjukkan bahwa upaya pemberian 
motivasi siswa yang dilakukan instruktur ialah dengan menunjukkan hasil 
pembelajaran atau keberhasilan dari orang lain. Hal ini diharapkan dapat 
memacu semangat dan memunculkan gagasan kreatif siswa. Tidak hanya 
dengan memberikan rangsangan seperti yang telah dijelaskan, instruktur 
ekstrakurikuler juga menciptakan kondisi senyaman mungkin dan 
menyesuaikan keadaan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa merasa 
diberikan kebebasan penuh dalam memikirkan gagasan kreativitasnya. 
Beberapa analisis diatas telah sesuai dengan teori yang dijabarkan dalam 
membantu mengembangkan kreativitas siswa. 
Selain itu, pengembangan kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler 
Prodistik yang dilaksanakan oleh Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo 
dirasa telah tepat. Hal tersebut dinyatakan oleh Sutrisno dalam teorinya yang 
mengatakan bahwa pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi 
diharapkan mampu mendorong timbulnya komunikasi, kreativitas, serta 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh siswa.134 Selanjutnya juga dapat 
dilihat dari beberapa produk hasil kreativitas baik dari tugas sehari-hari 
maupun dari tugas akhir. Meningkatnya kreativitas siswa setelah mengikuti 
ekstrakurikuler selain dapat dilihat dari tugas yag telah diberikan dapat juga 
dilihat dari hasil prestasi yang telah dicapai oleh ekstrakurikuler itu sendiri. 
Setelah siswa menjadikan gagasan pemikirannya ke dalam bentuk karya 
kemudian diperlombakan dan mendapatkan juara maka itu menjadi sebuah 
prestasi. 
 
134 Sutrisno, Pengantar Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2011), 5. 


































 Banyak prestasi yang telah diraih selama ekstrakurikuler tersebut 
berjalan. Prestasi yang diraih tersebut ialah prestasi mulai dari tingkat 
madrasah, provinsi, juga dalam tingkat nasional. Berikut hasil dokumentasi 
dari prestasi yang telah diraih oleh ekstrakurikuler Prodistik Madrasah Aliyah 













3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas Siswa 
melalui Ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo 
Faktor pendukung ialah faktor yang mempengaruhi keberhasilah suatu 
program kegiatan. Faktor pendukung sangat berpengaruh dalam mencapai 
tujuan kegiatan yang telah disusun. Dalam pelaksanaan pengembangan 
kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler Prodistik proses pembelajaran 
sangat menentukan keberhasilan kegiatan tersebut. Adapun menurut Wina 




Gambar 4.4 : Lomba karya tulis ilmiah nasional PESC 2019 UM dan mendapatkan Juara 3 
Sumber :   Dokumentasi Pengembangan Kreativitas melalui Ekstrakurikuler Program 
Pendidikan Setara D1 Teknologi Informasi dan Komunikasi (Prodistik) di MAN 
Sidoarjo  


































guru, siswa, kondisi lingkungan, dan sarana dan prasarana.135 Hasil analisis 
dari temuan peneliti menunjukkan bahwa faktor yang mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler Prodistik dalam mengembangkan kreativitas siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo yang pertama adalah tersedianya 
dana yang dianggarkan guna melaksanakan kerjasama dalam menjalankan 
program tersebut.  
Kemudian mengingat bahwa ekstrakurikuler  Prodsitik ini adalah 
ekstrakurikuler dam bidang teknologi. Maka, sebelum melaksanakan 
ekstrakurikuler tersebut perlu menyiapkan perangkat komputer guna 
mendukung pembelajaran. Dan sarana maupun prasarana yang berkaitan 
dengan perangkat komputer tersebut juga telah disiapkan oleh madrasah. Ini 
merupakan faktor pendukung kedua dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo.   
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pasti memerlukan 
pembimbing atau tutor yang mempunyai keahlian sesuai dengan bidang 
ekstrakurikuler tersebut. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan hasil 
bahwa pembimbing maupun tutor yang berkompeten dalam bidang teknologi 
informasi dan komunikasi telah dimiliki oleh Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Sidoarjo yang kemudian itu menjadi faktor pendukung ketiga dalam 
program yang ditujukan untuk mengembangkan kreativitas siswa ini.  
Namun dari beberapa pendukung di atas terdapat juga faktor yang 
menghambat pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo salah satunya faktor pendanaan, dari pendanaan yang 
telah dijelaskan di atas terkadang beberapa guru kurang setuju dengan biaya 
yang dikeluarkan, karena menganggap biaya tersebut terlalu besar.  
 
135 Wina Sanjaya, Log.cit, 52. 


































Analisis lain dari peneliti menyebutkan bahwa kendala ekstrakurikuler 
ini tidak hanya berasal dari ketidaksetujuan dari pendanaan saja. Kendala lain 
juga muncul dari segi waktu dan juga siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
Prodistik itu sendiri. Kendala dari segi waktu ialah karena waktu pelaksanaan 
ekstrakurikuler ini dimulai setelah pembelajaran kurikuler maka banyak siswa 
yang merasa letih. Karena merasa letih tersebut siswa jadi kurang fokus saat 
mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler Prodistik. 
Terakhir yang menjadi faktor penghambat yakni siswa terlalu banyak 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lain sehingga jadwalnya terkadang 
bertabrakan. Selain itu siswa juga harus membagi konsentrasi dalam beberapa 
kegiatan ekstrakurikuker lain yang diikuti. Sehingga terkadang siswa sering 
absen dari jadwal perkuliahannya di ekstrakurikuler Prodistik. Hal itu 
menjadi faktor utama dalam menghambat pengembangan kreativitas siswa 
melalui ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo. 





































Setelah melakukan pengumpulan, pengelolaan, serta menganalisis data dari 
hasil penelitian tentang pengembangan kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler 
Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Implementasi Ekstrakurikuler Prodistik 
Program ekstrakurikuler prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo ini adalah ekstrakurikuler yang setara dengan program pendidikan 
diploma satu dan bekerjasama dengan Institut Teknologi Sepuluh November 
(ITS) Surabaya. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo bergabung 
menjadi mitra dalam program tersebut sejak tahun 2011.  
Ekstrakurikuler Prodistik ini mengajarkan tentang teknologi informasi 
dan komunikasi yang kemudian siswa yang selesai mengikuti akan mendapat 
ijazah yang setara dengan pendidikan diploma satu yang dikeluarkan oleh 
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya ini menggungakan 
kurikulum yang diterapkan juga telah disusun oleh Institut Teknologi Sepuluh 
November (ITS) Surabaya. Dalam kurikulum tersebut terdapat tiga bidang 
keahlian yang ditentukan, yakni Desain Grafis, Multimedia dan 
Programming, dan siswa diharuskan memilih satu bidang keahlian yang 
diminati.  
Kemudian untuk instruktur ditentukan sendiri oleh madrasah yakni guru 
yang mempunyai kemampuan dalam bidang teknologi informasi dan 
komunikasi yang kemudian mendapat pembinaan dari Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS) Surabaya. Tidak lupa dalam setiap programnya 
ekstrakurikuler ini tetap mendapat pengawasan dari pihak Institut Teknologi 


































Sepuluh November (ITS) Surabaya sehingga dapat memastikan program 
tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Pengembangan Kreativitas Siswa melalui Ekstrakurikuler Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo. 
Pengembangan kreativitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler Prodistik. Dalam 
pelaksanaannya kegiatan tersebut selalu mendapat monitoring langsung dari 
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya sehingga dapat 
diketahui bagaimana perkembangannya.  
Sebagaimana tujuan dari ekstrakurikuler Prodistik ini adalah untuk 
mengembangkan kreativitas siswa maka jika dilihat hasilnyapun cukup baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dari upaya-upaya yang dilakukan pembimbing atau 
tutor saat memberikan pengajaran, serta upaya tutor dngan mengikutkan 
beberpa perlombaan. Yang kemudian terbukti siswa-siswi yang diikutkan 
dalam perlombaan menuangkan ide, gagasan serta  kreativitasnya sehingga 
banyak memperoleh hasil baik berupa kejuaraan lomba. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas Siswa 
melalui Ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Sidoarjo. 
Beberapa faktor baik faktor pendukung maupun faktor penghambat juga 
ditemukan dari pelaksanaan ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sidoarjo yakni, pendanaan, sarana prasarana, pembimbing 
atau tutor yang dibutuhkan ekstrakurikuler Prodsitik telah disiapkan. 
Beberapa hal yang disebutkan itu merupakan faktor yang mendukung 
ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo. 


































Faktor yang menghambat berlangsungnya ekstrakurikuler Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo yang paling utama yakni faktor 
yang berasal dari siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Prodistik tersebut. 
 
B. Saran 
Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini berikut peneliti memberikan 
beberapa saran dalam mengembangkan kreativitas siswa melalui ekstrakurikuler 
Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo yang diharapkan dapat 
menjadi acuan untuk perbaikan kedepanya yakni sebagai berikut : 
1. Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya diharapkan untuk terus 
memberikan monitoring terhadapa pelaksanaan kegiatan Prodistik di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo agar kegiatan tersebut mencapai 
ujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sidoarjo diharapkan agar dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai upaya untuk terus dapat 
mengembangkan kreativitas siswa. 
3. Pembina ekstrakurikuler Prodistik diharapkan lebih bersemangat dalam 
menjalankan program kerja yang telah disusun dan memberikan pembinaan 
yang baik terhadap ekstrakurikuler Prodistik di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Sidoarjo. 
4. Instruktur ekstrakurikuler Prodistik diharapkan lebih memberikan pengajaran-
pengajaran yang bervariatif saat pembelajaran sehingga dapat memacu siswa 
untuk lebih kreatif. 
5. Siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo diharapkan memanfaatkan 
sebaik mungkin fasilitas berupa kegiatan ekstrakurikuler Prodistik yang dapat 
mengembangkan kreativitasnya. 
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